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ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN INVESTASI, LITERASI KEUANGAN
SYARIAH, EDUKASI PASAR MODAL SYARIAH, DAN INFLUENCER
MEDIA SOSIAL TERHADAP MINAT INVESTASI SAHAM SYARIAH

PADA MAHASISWA PTS DI YOGYAKARTA

SEPIA LANOPE
21423120

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari faktor pengetahuan
investasi, literasi keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan Influencer
Media Sosial terhadap minat investasi saham syariah pada mahasiswa PTS di
Yogyakarta. Data penelitian ini menggunakan sumber data primer yang berjumlah
200 responden yang berasal dari mahasiswa PTS di Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner yang berupa google form
yang disebarkan secara daring dengan bantuan berbagai aplikasi media sosial.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi yang
meliputi uji parsial, uji simultan dan uji koefisen determinasi (R?) yang diolah
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Penelitian ini dilaksanakan pada periode
waktu antara bulan Maret hingga Mei 2025. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel pengetahuan investasi (X1), literasi keuangan syariah
(X2), edukasi pasar modal syariah (X3), dan Influencer Media Sosial (X4)
berpengaruh signifikan terhadap variabel minat investasi saham syariah (Y). Secara
simultan atau secara bersama-sama variabel independent (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y). Uji R? menunjukkan bahwa variabel independen
(X) mempengaruhi variabel dependen (Y) sebesar 60,7%, sedangkan sebesar 39,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Kata kunci: Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan Syariah, Edukasi Pasar
Modal Syariah, Influencer Media Sosial, Minat Investasi, Saham Syariah.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INVESTMENT KNOWLEDGE, SHARIA
FINANCIAL LITERACY, ISLAMIC CAPITAL MARKET
EDUCATION, AND SOCIAL MEDIA INFLUENCERS ON THE
INTEREST IN SHARIA STOCK INVESTMENT AMONG
PRIVATE UNIVERSITY STUDENTS IN YOGYAKARTA

SEPIA LANOPE
21423120

This study aims to analyze the influence of investment knowledge, sharia
financial literacy, Islamic capital market education, and social media
influencers on the interest in sharia stock investment among private university
students in Yogyakarta. The research data were obtained from 200 primary
respondents, who are students of private universities in Yogyakarta. Data
were collected through a questionnaire distributed online via Google Forms
with the assistance of various social media applications. The data analysis
technique used in this study is regression analysis, which includes partial
tests, simultaneous tests, and the coefficient of determination (R?), processed
with the help of SPSS software. The research was conducted between March
and May 2025. The results show that, partially, the variables of investment
knowledge (X1), sharia financial literacy (X2), Islamic capital market
education (X3), and social media influencers (X4) have a significant effect on
the variable of interest in sharia stock investment (Y). Simultaneously, the
independent variables (X) significantly influence the dependent variable (Y).
The R? test indicates that the independent variables (X) explain 60.7% of the
variance in the dependent variable (Y), while the remaining 39.3% is
influenced by other variables not included in this study.

Keywords: Investment Knowledge, Sharia Financial Literacy, Sharia Capital
Market Education, Social Media Influencer, Investment Interest, Sharia
Stocks.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
: Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De

xi




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
j Ra R Er

3 Zai Z Zet

P Sin s Es

e Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)

. Gain G ge

i Fa F ef

G Qaf q ki

s Kaf k ka

J Lam 1 el

. Mim m em

R Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

Ya y ye

Xil




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difiong.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf

Nama Huruf Nama
Arab Latin
- Fathah A A
. Kasrah | |
> Dammah U u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. 6 Fathah Ai adanu
. dan ya
" Fathah Au adanu
dan
wau
Contoh
- uf kataba
- J:w fa'ala
- suila
- LS kaifa
- Jy— haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S Fathah A a dan garis
dan alif di atas
atau ya
T Kasrah I i dan garis
- dan ya di atas
’ Dammah U u dan garis
.o j X
dan wau di atas
Contoh:
- Je qala
-~ rama
- k& qila
- J;—i-’ yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

AN e raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)3";:-5\ iw-MJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% nazzala

- 40 al-birr

-

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

6619’

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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Contoh:

- B ar-rajulu

- (’;.Lal\ al-qalamu
- M\ asy-syamsu
oM™ aljalale

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1% , .
- 4sG ta’khuzu
L ]
- i syai’un
- an-nau’u
- 0l inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OB 34 @ :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA 3 BEE —— Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- wdbd\ <5 9&» 2241 Alhamdu lillahi rabbi al-'dlamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- vo—jJ\ u&ji\ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- D S3as W Allaghu gaftirun rahim

- s j}f&‘ & Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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1.

Segenap Dosen dan staf Program Studi Ekonomi Islam terima kasih atas ilmu,
waktu, dan perhatian yang diberikan. Semoga segala kebaikan, kesabaran dan
ilmu yang Bapak dan Ibu berikan menjadi amal jariya dan senantiasa
mendapatkan balasan yang berlimpah dari Allah SWT.

Kedua orang tua saya, Bapak Purnawarman dan Ibu Nani Haryani, yang selalu
memberikan kasih sayang, doa yang tiada henti, serta pengorbanan tanpa pamrih. Segala
kerja keras dan perjuangan yang telah Papah dan Mamah lakukan sejak awal hingga
saat ini sangat berarti bagi penulis, menjadi jalan hingga penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir penelitian ini dengan baik. Dengan penuh rasa syukur dan hormat, gelar ini
penulis persembahkan sepenuhnya kepada Papah dan Mamah, sebagai wujud bakti
kepada pintu surga yang nyata di dunia. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan
Papah dan Mamah dengan limpahan pahala, kesehatan, serta keberkahan di dunia dan
akhirat.

Kakak-kakak saya tercinta, kak Cindy dan Titan. Saya ucapkan terima kasih yang tak
terhingga atas segala dukungan, pengorbanan, dan bantuan yang telah kakak berikan,
baik dalam bentuk materi, semangat, maupun kepercayaan. Setiap langkah dan
pencapaian penulis hingga titik ini tak lepas dari peran besar kakak yang selalu hadir
sebagai penopang, pelindung, dan penyemangat, serta contoh ketulusan dan kegigihan,
yang tak pernah lelah mendukung adikmu untuk terus maju dan menyelesaikan apa yang

telah dimulai.

Penghuni kontrakan besi jangkang yang telah menjadi bagian dari rumah kedua
selama di tanah rantau. Kehangatan dan perhatian kalian menjadikan masa-masa
perkuliahan dan penyusunan tugas akhir ini penuh warna dan makna.

NRP 1125104020003199, Terima kasih atas dukungan dan motivasinya selama
penyusunan tugas akhir ini. Semoga segala kebaikan dan harapan dapat tercapai
dengan keberkahan.

Sahabatku tercinta Tasya Annisa, Silfi Maryam, Aisyah, Annisa Octav, Ajeng,
dan Rara. Terima kasih selalu meluangkan waktu untuk memberikan perhatian,
motivasi, tawa, arahan, dan kebersamaan untuk saling menguatkan. Semoga

persahabatan kita termasuk persahabatan yang berkah dan diridhoi Allah SWT.

X1X



12. Last but not least, i wanna thank me. I wanna thank me believing in me, i wanna
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and tryna give more than I receive, I wanna thank me for tryna do more right

than wrong, | wanna thank me for just being me at all times.

Penulis menyadari bahwa penulisan Tugas Akhir Penelitian ini memiliki banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Akhir kata, saya berharap Allah SWT
berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga Tugas

Akhir Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu.

Yogyakarta, 09 Juni 2025

Sepia Lanope
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi dan perubahan pola pikir masyarakat telah
mendorong meningkatnya kesadaran akan pentingnya investasi sebagai langkah
antisipatif dalam memenuhi kebutuhan finansial di masa depan. Investasi berperan
penting dalam menumbuhkan kekayaan dan stabilitas ekonomi individu. Di
Indonesia, minat terhadap investasi semakin meningkat seiring dengan peningkatan
literasi keuangan serta akses terhadap berbagai platform investasi digital yang

semakin memudahkan masyarakat, termasuk mahasiswa untuk berinvestasi.

Investasi merupakan salah satu langkah strategis untuk meningkatkan nilai
aset dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Dalam beberapa tahun terakhir,
minat terhadap investasi di pasar modal mengalami peningkatan signifikan,
khususnya dalam konteks investasi syariah. Investasi syariah menawarkan nilai
tambah bagi para investor Muslim karena mematuhi prinsip-prinsip Islam, seperti
larangan riba, spekulasi, dan kejelasan dalam transaksi. Prinsip-prinsip ini membuat
investasi syariah tidak hanya menjanjikan potensi keuntungan finansial, tetapi juga
ketenangan bagi para investor yang ingin memastikan bahwa dana mereka dikelola
sesuai dengan hukum Islam.

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai penyelenggara pasar modal nasional
sangat berupaya untuk perkembangan investasi syariah di Indonesia melalui berbagai
inisiatif edukasi seperti adanya kegiatan sekolah pasar modal untuk negeri, fun
competition, sampai dengan menggencarkan kampanye “Aku Investor Saham.”
Direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia, Jeffrey Hendrik, mengatakan bahwa
kampanye tersebut bertujuan membangun kebanggaan jutaan investor pasar modal,
siapapun dan di mana pun, untuk menjadi influencer bagi lingkungan sekitarnya
agar semakin banyak orang Indonesia menjadi investor pasar modal, terutama
dengan memanfaatkan media sosial dengan tujuan memperluas jangkauan edukasi
dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pasar modal. Selain itu, kampanye
tersebut bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai produk-produk
investasi, termasuk investasi saham syariah kepada masyarakat luas serta mendorong

peningkatan jumlah investor syariah di Indonesia.



Sebagai salah satu kota pendidikan di Indonesia, Kota Yogyakarta memiliki
potensi besar dalam pengembangan pasar modal syariah, khususnya di kalangan
mahasiswa. Berdasarkan survei Kementerian Keuangan DI Yogyakarta pada tahun
(2022), tercatat bahwa kota ini memiliki indeks partisipasi pasar modal syariah yang
tinggi, dengan skor mencapai 3,75, menjadikannya sebagai salah satu pusat investasi
syariah nasional. Tingginya indeks partisipasi ini dapat dikaitkan dengan kesadaran
masyarakat, termasuk mahasiswa, terhadap pentingnya investasi yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, serta kemampuan mereka dalam mengakses informasi digital
melalui platform investasi online.

Mahasiswa, khususnya generasi Z yang mendominasi kota Yogyakarta, telah
menunjukkan ketertarikan yang meningkat terhadap investasi syariah. Data
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
investor muda yang berusia di bawah 30 tahun mencakup 45,67% dari total investor
syariah dengan total aset mencapai Rp30,72 triliun. Dengan biaya deposit yang
rendah dan kemudahan akses melalui teknologi digital, mahasiswa dapat lebih
mudah memulai investasi syariah. Hal ini menunjukkan potensi besar Yogyakarta
sebagai kota dengan mayoritas penduduk usia muda yang siap berpartisipasi dalam
pasar modal syariah. Namun, minat investasi di kalangan mahasiswa masih belum
merata. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya minat mahasiswa adalah
kurangnya pengetahuan investasi.

Peran pengetahuan investasi dalam mendukung pengambilan keputusan
finansial yang bijaksana telah banyak diakui (Maulida & Sari, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang konsep investasi dapat
membantu individu memitigasi risiko investasi yang sering kali dipicu oleh informasi
yang tidak valid (Trianto, Rahmayati & Yuliaty, 2021). Pemahaman yang memadai
mengenai instrumen investasi, risiko, serta potensi keuntungan dapat membantu
mahasiswa dalam membuat keputusan yang lebih bijak. Penelitian Kusumaningrum
(2021) menunjukkan bahwa edukasi investasi yang komprehensif dapat
meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan mendorong minat mereka untuk terlibat
dalam pasar modal syariah. Dengan pengetahuan yang cukup, mahasiswa akan
mampu memahami cara kerja pasar saham syariah serta strategi investasi yang sesuai

dengan prinsip syariah.



Selain itu, literasi keuangan syariah juga menjadi aspek yang signifikan
dalam mempengaruhi minat investasi mahasiswa. literasi keuangan syariah menjadi
aspek penting dalam menjaga integritas investasi berbasis prinsip syariah. Izzah dan
Sudiarti (2022) menemukan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan syariah
berdampak pada minimnya partisipasi dalam pasar modal syariah. Oleh karena itu,
edukasi yang terstruktur diperlukan agar mahasiswa tidak hanya mengikuti tren
investasi tetapi juga memahami instrumen keuangan syariah secara mendalam.
Literasi keuangan yang baik memungkinkan mahasiswa memahami konsep
pengelolaan keuangan sesuai prinsip Islam, seperti larangan riba dan gharar, serta
pentingnya investasi yang halal dan berkah. Hal ini selaras dengan firman Allah

dalam QS. Al-Bagarah ayat 261:
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap- tiap tangkai terdapat seratus
biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” Ayat ini mengajarkan bahwa harta yang
dikelola dan dimanfaatkan dengan cara yang benar serta sesuai syariat dapat memberikan
manfaat dan pertumbuhan yang signifikan, layaknya investasi yang menghasilkan keuntungan
berlipat ganda.

Walaupun ayat di atas berbicara tentang infaq yang berdimensi ukhrawi, infaq juga
memiliki multiplier effect yang dapat berkontribusi pada dimensi dunyawiyah. Jika banyak
orang yang melakukan infaq atau investasi berbasis syariah, maka ekonomi umat akan lebih
stabil karena dana tersebut dapat membantu masyarakat miskin untuk berproduktifitas ke arah
yang lebih baik. Investasi yang bersifat halal dan berkah tidak hanya mendatangkan
keuntungan material tetapi juga berfungsi sebagai katalisator untuk kesejahteraan sosial yang
lebih luas.

Penelitian Oktavia dan Musyafa' (2023) menyebutkan bahwa literasi keuangan
syariah berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal
syariah. Mahasiswa dengan literasi yang baik cenderung lebih percaya diri dalam mengelola
risiko investasi dan memahami pentingnya diversifikasi aset yang sesuai dengan prinsip
syariah. Dengan pemahaman ini, mahasiswa tidak hanya berinvestasi untuk meraih
keuntungan finansial tetapi juga menyadari dampaknya dalam memperbaiki kondisi sosial-

ekonomi masyarakat sesuai dengan nilai- nilai Islam.



Sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap investasi
syariah, edukasi pasar modal syariah memainkan peran penting. Penelitian Mulyani &
Maftukhatusolikhah (2024) menyatakan bahwa edukasi pasar modal syariah memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi. Program
edukasi yang melibatkan seminar, workshop, dan simulasi pasar saham terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan mahasiswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
investasi syariah. Aktivitas edukasi pasar modal syariah ini tidak hanya menjadi sarana
edukasi tetapi juga mendorong mahasiswa untuk melakukan investasi secara langsung
dengan bimbingan praktis.

Penelitian Dami & Utomo (2024) juga menemukan bahwa mahasiswa yang
mengikuti edukasi pasar modal syariah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
investasi syariah, sehingga lebih termotivasi untuk memulai investasi Dalam beberapa tahun
terakhir, media sosial telah menjadi platform yang dominan dalam menyampaikan informasi
dan edukasi terkait investasi, termasuk investasi saham berbasis syariah. Generasi muda,
khususnya mahasiswa, cenderung mengakses konten edukasi investasi dari berbagai
influencer yang aktif di platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube (Prasetianingsih &
Sokarina, 2023). Penelitian Prasetianingsih dan Sokarina (2023) menegaskan bahwa
“pengguna TikTok dan Instagram lebih mudah menerima konten edukasi investasi yang
disampaikan secara interaktif oleh influencer, dibandingkan dengan media konvensional
yang cenderung formal.” Hal ini menunjukkan adanya pergeseran pola belajar investasi yang
lebih cepat dan efektif melalui media sosial. Fenomena ini menciptakan perubahan pola
perilaku investasi yang lebih interaktif dan berbasis digital.

Prasetianingsih dan Sokarina (2023) menemukan bahwa influencer yang
membagikan konten edukasi terkait tips investasi saham syariah, analisis pasar, serta
motivasi finansial mampu menarik perhatian mahasiswa dan meningkatkan minat mereka
untuk mulai berinvestasi. Hal ini diperkuat dengan kemampuan influencer di media sosial
menyajikan konten edukasi yang menarik, informatif, dan mudah diakses, sehingga mampu
membangun kepercayaan mahasiswa terhadap investasi syariah. Menurut penelitian Lathifah
& Garbo (2022), informasi yang disampaikan influencer melalui platform digital dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang peluang investasi syariah dan mendorong
mereka untuk mengambil keputusan investasi yang lebih berani.

Influencer Media Sosial berperan sebagai agen perubahan yang memperkenalkan
investasi syariah dengan cara yang lebih relevan bagi generasi muda. Penelitian [zzah dan
Sudiarti (2022) menyebutkan bahwa "pendekatan edukasi yang dikemas dalam bentuk konten
video pendek dan visual menarik memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan

kesadaran dan minat generasi muda untuk terlibat dalam pasar modal syariah.



5
Tidak hanya itu, Dengan kehadiran platform seperti MOST Syariah, Phintraco Sekuritas,

IDX Syariah, Ajaib, Stockbit, dan Bibit, serta peran influencer seperti Felicia Putri Tjiaksaka
dengan akun TikTok (@felicia.tjiaksaka) dan Andre Rizki (@andreinvestasi), media sosial
menjadi alat yang efektif dalam menyederhanakan edukasi investasi yang sebelumnya
dianggap kompleks. Berbagai kanal digital seperti TikTok, YouTube, dan podcast telah
dimanfaatkan untuk membuat informasi keuangan lebih mudah diakses oleh generasi muda,
baik untuk investasi syariah maupun konvensional. Penelitian Rahmawati dan Pratamasari
(2024) menunjukkan bahwa “strategi penyampaian konten yang soft- selling namun edukatif
terbukti menarik minat mahasiswa untuk memulai investasi.” Namun, penelitian Izzah dan
Sudiarti (2022) juga mengingatkan bahwa maraknya euforia investasi di media sosial
membawa risiko tersendiri. "Minimnya literasi keuangan syariah membuat generasi muda
rentan terhadap investasi bodong yang dipromosikan dengan janji keuntungan tinggi". Oleh
karena itu, edukasi yang benar dan peran influencer yang kredibel menjadi semakin penting
agar Gen-Z tidak hanya mengejar keuntungan instan tetapi juga memahami prinsip investasi
yang sehat dan sesuai syariah.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan minat investasi saham
syariah di kalangan mahasiswa, partisipasi mereka masih menghadapi berbagai tantangan.
Widya, Yulia, dan Selasi (2024) menemukan bahwa kurangnya pemahaman mahasiswa
terhadap instrumen investasi syariah, seperti saham dan sukuk, menyebabkan mereka ragu
untuk berinvestasi meskipun memiliki niat awal. Salsabila (2024) juga menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan pengetahuan investasi terbatas cenderung menganggap investasi syariah
memiliki risiko tinggi, sehingga mereka memilih untuk tidak terlibat dalam pasar modal
syariah. Berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memberikan gambaran terkait
pengaruh pengetahuan investasi, literasi keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan
influencer media sosial terhadap minat investasi saham syariah bagi mahasiswa.

Berdasarkan isu dan penjelasan di atas, peneliti berminat untuk melakukan pengujian dan
penelitian lebih mendalam dengan mengangkat judul, "Pengaruh Pengetahuan Investasi,
Literasi Keuangan Syariah, Edukasi Pasar Modal Syariah, dan Influencer Media Sosial
terhadap Minat Investasi Saham Syariah pada Mahasiswa PTS di Yogyakarta." Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis dalam pengembangan literasi keuangan

syariah serta meningkatkan efektivitas edukasi investasi bagi mahasiswa.



A. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah

1.

Bagaimana pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi saham syariah

pada mahasiswa di Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat investasi saham syariah

padamahasiswa di Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh edukasi pasar modal syariah terhadap minat investasi

saham syariah pada mahasiswa di Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh influencer media sosial terhadap minat investasi saham syariah

padamahasiswa di Yogyakarta?

Bagaimana pengetahuan investasi, pengaruh literasi keuangnan syariah, edukasi

pasar modal syariah, dan influencer media sosial mempengaruhi minat investasi

saham syariah pada mahasiswa di Yogyakarta?

B. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat

investasi saham syariah pada mahasiswa di Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat

investasi saham syariah pada mahasiswa di Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh edukasi pasar modal syariah terhadap minat

investasi saham syariah pada mahasiswa di Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh influencer media sosial terhadap minat investasi

saham syariah pada mahasiswa di Yogyakarta.

Untuk menganalisis faktor pengaruh pengetahuan investasi, faktor literasi
keuangan syariah, faktor edukasi pasar modal syariah, dan influencer media
sosial dalam mempengaruhi minat investasi saham syariah pada mahasiswa di

Yogyakarta.



C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi akademisi, khususnya di bidang ekonomi Islam dan
investasi syariah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
penelitian selanjutnya yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi
minat mahasiswa dalam berinvestasi saham syariah, terutama dengan
melihat pengaruh influencer media sosial, edukasi pasar modal syariah,
literasi keuangan syariah, dan pengetahuan investasi.

Bagi Program Studi Ekonomi Islam

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi Program Studi
Ekonomi Islam di berbagai perguruan tinggi dalam pengembangan
kurikulum yang lebih relevan dengan perkembangan investasi syariah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam
memahami pentingnya literasi keuangan syariah, peran galeri investasi,
dan pengaruh media sosial dalam pengambilan keputusan investasi dan
dapat diintegrasikan dalam kegiatan akademik untuk mendukung

kompetensi mahasiswa.

2. Manfaat Praktis

1.

Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan rekomendasi
bagi OJK dan BEI dalam merumuskan kebijakan serta strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam pasar modal
syariah. Strategi edukasi investasi syariah melalui galeri investasi,
kampanye media digital, dan kolaborasi dengan influencer media sosial
dapat digunakan sebagai langkah konkret dalam menarik minat generasi
muda.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk memahami
pentingnya pengetahuan investasi dan literasi keuangan syariah dalam

membentuk kebiasaan investasi yang sehat dan berkelanjutan.



Selain itu, mahasiswa dapat memanfaatkan informasi yang diberikan oleh
galeri investasi syariah serta media sosial untuk memperkaya wawasan
mereka sebelum memulai investasi. Pemilihan influencer yang tepat juga
menjadi poin penting agar mahasiswa terhindar dari investasi ilegal atau
bodong.
3. Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
dasar untuk mengembangkan program edukasi keuangan dan investasi
syariah yang lebih komprehensif. Kegiatan seperti seminar, pelatihan
pasar modal syariah, dan aktivitas di galeri investasi syariah dapat
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di

kalangan mahasiswa.

4. Bagi Platform Investasi dan Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi perusahaan
dan platform investasi dalam merancang konten digital yang relevan,
informatif, dan edukatif. Perusahaan dapat bekerja sama dengan
influencer media sosial untuk menyampaikan edukasi investasi syariah
dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda,
sehingga partisipasi mereka dalam pasar modal syariah semakin

meningkat.

D. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulis dalam membaca dan menyusun penelitian ini,
maka penulis melakukan penyusunan sistematika penulisan ini yang dilakukan pada
penelitian ini. Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap
bab memiliki sub bab dan setiap sub bab bagian yang termasuk dari bab yang
mempunyai penjelasan yang lebih spesifik mengenai ha-hal yang terdapat di dalam

bab ini. Adapun sistematika pada penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pada Bab I Pendahuluan, di dalamnya diuraikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah yang tercipta dari latar belakang tersebut. Selain itu, bab ini akan
melakukan pemaparan terkait tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Maka dari itu,
bab ini akan dijadikan sebagai referensi penelitian untuk dilakukannya penulisan bagi

peneliti.



Pada Bab II Telaah Pustaka dan Landasan Teori, di dalamnya diuraikan
mengenai telaah pustaka yang bersumber dari jurnal ilmiah yang menyatakan bahwa
dilaksanakannya penelitian ini adalah keberlanjutan dan perbaikan dari penelitian
sebelumnya serta landasan teori yang di dalamnya terdapat teori yang berhubungan

dengan topik penelitian.

Pada Bab III Metode Penelitian, di dalamnya diuraikan mengenai metode
penelitian yang akan dipakai oleh penulis nantinya. Metode penelitian ini di
dalamnya memiliki pokok bahasan mencakup desain penelitian, lokasi penelitian,
waktu dan tempat penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data serta teknik analisis data.

Pada Bab IV Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan, di dalamnya diuraikan
mengenai hasil analisis dari data yang di dapatkan semasa proses penelitian serta
pembahasan dari hasil tersebut. Pada bab ini juga penulis akan menjawab
permasalahan yang telah dilakukan perumusan pada bab I khususnya di bagian

rumusan masalah dalam penelitian.

Pada Bab V Penutup, di dalamnya diuraikan mengenai kesimpulan dan saran
yang diperoleh dari hasil penelitian yang berhasil dilaksanakan. Pada bab ini juga

adalah penutup dan akhir penelitian penulisan ini yang dilaksanakan oleh penulis.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka
Terdapat berbagai penelitian yang terkait dengan topik yang akan diangkat. Adapun

penelitian sebelumnya yang penulis temukan sebagai berikut:

Dalam penelitian oleh Indrayani (2023) mengkaji “Pengaruh Pengetahuan
Investasi dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal” dengan
fokus pada mahasiswa FEBI IAIN Parepare. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 responden dan
dianalisis menggunakan SPSS 26. asil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa, dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel pengetahuan investasi memberikan kontribusi
sebesar 65,3% terhadap minat investasi. Selain itu, motivasi investasi juga ditemukan
memiliki pengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 55,9%. Secara simultan,
pengetahuan investasi dan motivasi investasi mempengaruhi minat investasi sebesar
67,3%. Penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan investasi adalah faktor penting

dalam menumbuhkan minat investasi.

Dalam penelitian Mila Lusy Oktavia dan Musyafa’ (2023) dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Aktivitas Galeri Investasi Syariah, Modal
Minimal, dan Religiusitas Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal
Syariah”. Penelitian ini mendapati bahwa hampir semua faktor tersebut berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi. Menariknya, penelitian ini menegaskan peran
religiusitas sebagai penguat perilaku investasi syariah. Namun, temuan ini tidak
sepenuhnya konsisten dengan Puspitasari et al. (2021) yang justru menemukan
bahwa literasi keuangan syariah tidak signifikan terhadap minat investasi, sementara
persepsi imbal hasil dan motivasi menjadi faktor dominan. Perbedaan hasil ini
kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan konteks responden: penelitian
Puspitasari melibatkan masyarakat umum di Jabodetabek yang latar belakangnya
lebih heterogen, sedangkan penelitian Oktavia berfokus pada mahasiswa yang sudah
aktif di Galeri Investasi Syariah, sehingga tingkat kesadaran dan keterpaparan

mereka terhadap literasi keuangan syariah lebih tinggi.
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Dalam penelitian Widya, Yulia, dan Selasi (2024) yang berjudul ‘“Analisis
Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa dalam Investasi di Pasar Modal
Syariah”. Pada penelitian ini menggunakan analisis mendalam melalui systematic
literature review untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat
mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal syariah. Penelitian ini menggali
berbagai literatur, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian, untuk
menemukan pola dan tren yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi
keuangan, motivasi internal, dukungan sosial, serta akses mudah ke teknologi
investasi syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa. Penelitian
ini menyoroti pentingnya pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi minat investasi, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa di
pasar modal syariah. Namun, hasil berbeda muncul dari Pratamasari et al. (2024)
yang menemukan bahwa pengetahuan investasi dan perkembangan teknologi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat investasi, sementara
motivasi dan literasi keuangan berpengaruh signifikan. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pengetahuan investasi tidak selalu menjadi faktor dominan, tergantung pada
sejauh mana responden termotivasi secara intrinsik.

Dalam penelitian yang berjudul "Socio-Cultural Interaction of TikTok Users
on Stock Investment Content: A Netnographic Study", Prasetianingsih dan Sokarina
(2023) menggali bagaimana interaksi sosio- kultural di platform TikTok membentuk
pandangan dan perilaku pengguna terkait investasi saham. Dengan menggunakan
metode netnografi, penelitian ini menganalisis data arsip berupa tangkapan layar
komentar dan catatan lapangan yang berisi refleksi peneliti. Hasil penelitian
mengungkapkan enam temuan utama, yaitu minat dalam memulai dan
mempelajari saham, berbagai minat dan keputusan investasi, hambatan dan tantangan
dalam memulai investasi saham, berbagai opini/pandangan tentang investasi saham,
berbagi informasi dan pengalaman investasi, serta apresiasi terhadap informasi.
Penelitian ini menyoroti bagaimana interaksi budaya di TikTok membentuk perilaku
investasi pengguna, serta menekankan pentingnya literasi keuangan dan nilai-nilai
budaya dalam investasi. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pembuat
kebijakan, akademisi, dan praktisi keuangan untuk memahami tren investasi di

kalangan generasi muda.
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Dalam penelitian yang berjudul "Generation Z's Level Of Muslim
Understanding On Sharia Capital Market" Nurul Izzah dan Sri Sudiarti (2022).
berupaya untuk mengukur tingkat pemahaman muslim generasi Z terhadap pasar
modal syariah di Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner kepada 245 responden muslim generasi Z yang
memenuhi kriteria usia 12-27 tahun dan pendidikan minimal SMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pemahaman yang cukup
(50%) terhadap pasar modal syariah, diikuti oleh tingkat pemahaman baik (39%) dan
kurang (11%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa muslim generasi Z di Sumatera
Utara memiliki tingkat pemahaman yang cukup terkait dengan pasar modal syariah
dan merekomendasikan upaya edukasi dan sosialisasi melalui berbagai media,
termasuk media sosial, untuk meningkatkan pemahaman mereka. Penelitian ini
memberikan gambaran penting mengenai tingkat literasi keuangan syariah di
kalangan generasi muda muslim.

Rania Salsabila (2024) dalam penelitiannya yang berjudul "Factors Affecting
Muslims' Decision in Tangerang Selatan During Recession to Make Sharia
Investment" bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan masyarakat Muslim di Tangerang Selatan dalam berinvestasi syariah
selama masa resesi yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik convenience sampling
yang melibatkan 100 responden dari berbagai kalangan masyarakat Muslim di
Tangerang Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan komunitas
Muslim memiliki pengaruh signifikan terhadap investasi syariah, dengan nilai t
hitung sebesar 25.366 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 86.8%. Ini
mengindikasikan bahwa keputusan komunitas Muslim dapat menjelaskan sebagian
besar variasi dalam investasi syariah, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan
syariah dan pemahaman agama dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong minat
investasi syariah di Indonesia. Penelitian ini menekankan pentingnya keputusan

komunitas Muslim dalam mendorong investasi syariah, terutama di masa resesi.
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Dalam penelitian oleh Ninik Mulyani & Maftukhatusolikhah (2024) mengkaji
“Pengaruh Edukasi Pasar Modal Syariah Terhadap Minat Investasi Mahasiswa
Ekonomi Syariah IAI Nusantara Ash-Shiddigiyah di Era Revolusi Industri ke-5”
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada 77 mahasiswa
sebagai sampel dari populasi 232 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
edukasi pasar modal syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa semakin banyak mahasiswa yang
mendapatkan edukasi pasar modal syariah, semakin tinggi pula minat mereka untuk
berinvestasi di pasar modal syariah. Hal ini menekankan pentingnya edukasi pasar
modal syariah bagi mahasiswa ekonomi syariah, terutama di era revolusi industri 5.0
yang penuh dengan perkembangan teknologi digital dan risiko penipuan di pasar
modal syariah, guna memberikan pemahaman tentang konsep, prinsip, produk, dan
layanan pasar modal syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mega Aprillia Pratamasari, lka Yustina
Rahmawati, Wida Purwidianti, dan Alfato Yusnar K (2024) dengan judul "Analysis of
Factors Influencing Gen Z's Interest in Investing (Case Study of FEB Students of
Muhammadiyah University Purwokerto)". Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pengetahuan investasi, motivasi investasi, perkembangan teknologi, dan
literasi keuangan terhadap minat investasi mahasiswa aktif FEB Universitas
Muhammadiyah Purwokerto yang terdaftar di GISBEI FEB UMP. Dengan
menggunakan metode kuantitatif dan analisis SEM-PLS, penelitian ini menemukan
bahwa motivasi investasi dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi. Sementara itu, pengetahuan investasi dan
perkembangan teknologi memiliki pengaruh positif, namun tidak signifikan terhadap
minat investasi. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi upaya peningkatan
minat investasi di kalangan generasi Z, terutama melalui peningkatan motivasi

internal dan literasi keuangan.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vania Evanita Puspitasari, Fitri Yetty,
dan Siwi Nugraheni (2021) yang berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan Syariah,
Persepsi Imbal Hasil, dan Motivasi terhadap Minat Investasi di Pasar Modal
Syariah". Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan syariah, persepsi imbal hasil, dan motivasi terhadap minat investasi di
pasar modal syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
sampel 150 masyarakat Jabodetabek yang mengetahui tentang pasar modal syariah.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan google form dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, literasi keuangan syariah, persepsi imbal hasil,
dan motivasi berpengaruh terhadap minat investasi. Namun, secara parsial, hanya
persepsi imbal hasil dan motivasi yang memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi, sedangkan literasi keuangan syariah tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa ketiga variabel
independen tersebut hanya memengaruhi minat investasi sebesar 22%, sementara
78% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Penelitian ini menyoroti
pentingnya persepsi imbal hasil dan motivasi dalam mendorong minat investasi di
pasar modal syariah, serta perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
faktor-faktor lain yang memengaruhi minat investasi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasya Mazaya Lathifah dan Anom
Garbo (2022) dengan judul "Investasi Saham Syariah di Tengah Pandemi COVID-
19: Peran Pengetahuan dan Social Media Influencer". Penelitian tersebut bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pengetahuan investasi dan social media influencer
terhadap minat investasi Generasi Z dalam berinvestasi saham syariah di tengah
pandemi Covid-19. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan analisis regresi
linear berganda, penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan investasi dan social
media influencer berpengaruh positif terhadap minat investasi Generasi Z dalam
berinvestasi saham syariah. Penelitian ini menyoroti pentingnya pengetahuan
investasi yang memadai dan peran social media influencer dalam menarik minat
generasi muda untuk berinvestasi saham syariah, terutama dalam konteks pandemi
Covid-19. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan investasi saham

syariah yang lebih efektif dan sesuai dengan preferensi Generasi Z.



15

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nila Atikah dan Sayudin (2024) yang
berjudul "Analisis Perkembangan Pasar Modal Syariah: Tantangan dan Peluang
dalam Investasi Berbasis Prinsip Syariah" menyelami lanskap dinamis pasar modal
syariah dengan fokus khusus pada analisis tantangan dan peluang yang terkait
dengan investasi berbasis syariah. Penelitian ini berkonsentrasi pada evolusi tren dan
kerangka regulasi yang memengaruhi pertumbuhan keuangan Islam di pasar modal
global. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus,
penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang keuangan Islam dalam konteks pasar modal global. Hasil penelitian
menyoroti pertumbuhan aset pada instrumen keuangan syariah seperti sukuk dan
saham syariah serta inovasi produk seperti ETF syariah dan obligasi berkelanjutan
(sustainable sukuk). Penelitian ini juga membahas tantangan utama yang dihadapi
pasar modal syariah, termasuk kejelasan regulasi dan perlunya peningkatan literasi
keuangan syariah. Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mendorong diskusi
yang lebih terinformasi dan nuansa tentang peran keuangan Islam dalam lanskap
pasar modal global secara keseluruhan. Setelah menelaah berbagai penelitian
terdahulu, penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian dengan fokus yang
serupa namun dengan beberapa perbedaan signifikan.

Dari telaah pustaka di atas, terlihat bahwa hasil penelitian sebelumnya masih
menyisakan kontradiksi, khususnya terkait literasi keuangan syariah dan
pengetahuan investasi. Beberapa studi menegaskan signifikansinya, sementara studi
lain tidak menemukan pengaruh. Kontradiksi ini bisa dijelaskan oleh perbedaan
karakteristik responden, tingkat keterlibatan mereka dengan pasar modal syariah,
serta faktor eksternal seperti akses informasi dan pengaruh lingkungan sosial. Hal
inilah yang menjadi research gap dan mendasari penelitian ini. Dengan
mengombinasikan empat variabel independen pengetahuan investasi, literasi
keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan influencer media sosial
penelitian ini berusaha memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang mendorong minat mahasiswa PTS di Yogyakarta untuk
berinvestasi saham syariah. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian-penelitian sebelumnya akan diuraikan secara rinci dalam tabel berikut.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu (persamaan dan perbedaan)

No.

Judul Penelitian,

Perbedaan

Nama Peneliti, Persamaan
Tahun Penelitian
Pengaruh Pengetahuan | Meneliti dua variabel Variabel independen
Investasi dan Motivasi | independen yaitu (pengetahuan | meneliti pengaruh
Investasi terhadap investasi dan motivasi pengetahuan investasi
Minat Investasi di investasi), Sedangkan terhadap minat
Pasar Modal penelitian yang akan dilakukan | investasi dan
(Indrayani, 2023) meneliti empat variabel menggunakan sampel
: independen yaitu (literasi mahasiswa serta
keuangan syariah, aktivitas menggunakan metode
galeri investasi syariah, dan kuantitatif.
influencer media sosial. Lokasi
penelitian ini pada mahasiswa
FEBI TAIN Parepare.
Pengaruh Literasi Penelitian ini menggunakan Menganalisis faktor-
Keuangan Syariah, variabel X modal minimal, dan | faktor yang
Aktivitas Galeri religiusitas, sedangkan mempengaruhi minat
Investasi Syariah, penelitian yang akan dilakukan | investasi mahasiswa di
Modal Minimal, dan | menggunakan varibel X pasar modal syariah
Religiusitas Terhadap | pengetahuan investasi dan dengan variabel
2 | Minat Investasi influencer media sosial, independen yang sama

Mahasiswa di Pasar
Modal Syariah (Mila
Lusy Oktavia &
Musyafa’, 2023)

Penelitian ini dilakukan di

UNISNU Jepara.

mengenai literasi
keuangan syariah &
aktivitas galeri
investasi syariah,
dengan sampel

mahasiswa.




Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Minat
Mahasiswa dalam
Investasi di Pasar
Modal Syariah
(Widya, Devi Yulia,
& Dini Selasi, 2024)

Variabel independen penelitian
ini literasi keuangan, motivasi
internal, dukungan sosial, dan
akses ke teknologi investasi
syariah. Menggunakan metode
Systematic Literature Review
dan teknik pengumpulan data
menggunakan analisis literatur
dari berbagai sumber seperti
jurnal ilmiah, buku, dan

laporan penelitian.
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Responden yang

diteliti sama yaitu

mahasiswa.

Socio-Cultural
Interaction of TikTok
Users on Stock
Investment Content
(Leni Prasetianingsih
& Ayudia Sokarina,
2023)

Fokus pada interaksi sosio-
kultural, tidak menggunakan
variabel independen yang
terukur secara kuantitatif.
Menggunakan sampel
pengguna TikTok dengan
metode Netnografi (Coding,
Noting, dan Abstracting) dan

jenis data nya kualitatif

Meneliti tentang
investasi dan pengaruh

social media.

Generation Z's Level
of Muslim
Understanding on
Sharia Capital Market
(Nurul Izzah & Sri
Sudiarti, 2022)

Penelitian ini mengukur tingkat
pemahaman muslim generasi Z
terhadap pasar modal syariah.
Variabel tingkat pemahaman
(diukur secara deskriptif),
menggunakan sampel muslim

generasi Z di Sumatera Utara.

Teknik pengumpulan
data dengan kuesioner
online (Google Form)

dengan skala Likert.

Factors Affecting
Muslims' Decision in
Tangerang Selatan
During Recession to
Make Sharia
Investment (Rania

Salsabila, 2024)

Sampel yang digunakan adalah
masyarakat muslim di
Tangerang Selatan (mahasiswa,

pekerja kantoran, pengusaha).

Menganalisis faktor-
faktor yang
memengaruhi
keputusan untuk

berinvestasi syariah.




Pengaruh Aktivitas
Galeri Investasi
Syariah, Modal
Minimal, dan Efikasi
Keuangan terhadap
Minat Investasi
(Mohammad Adi
Pramana Putra &
Syafrudin Arif Marah
Manunggal, 2023)

meneti variabel modal
minimal, dan efikasi keuangan
terhadap minat investasi. Baik
secara parsial maupun
simultan. Sedangkan penelitian
yang akan datang
menggunakan variabel
independen pengetahuan
investasi, literasi keuangan
syariah, aktivitas galeri
investasi syariah, dan influencer

media sosial.
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Variabel independen

aktivitas galeri
investasi syariah, dan
menggunakan sampel
mahasiswa serta
menggunakan metode
kuantitatif dengan
teknik pengumpulan
data Kuesioner dengan

Skala Likert.

Analysis of Factors
Influencing Gen Z's
Interest in Investing
(Case Study of FEB
Students of
Muhammadiyah
University
Purwokerto) (Mega
Aprillia Pratamasari,
Ika Yustina
Rahmawati , Wida
Purwidianti, & Alfato
Yusnar K,2024)

Meneliti tentang investasi
secara umum, Tidak spesifik.
Sefangkan penelitian yang akan
dilakukan membahas tentang

Investasi saham syariah.

Menggunakan varaibel
independen pengaruh
pengetahuan investasi
yang sama dengan
penelitian yang akan

dilakukan




Literasi Keuangan
Syariah dan Minat
Investasi Mahasiswa
(Puspitasari, Yetty, &
Nugraheni, 2021)

Meneliti tiga variabel
independen (Literasi Keuangan
Syariah, Persepsi Imbal Hasil,
dan Motivasi), Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
mengunakan empat variabel

independen yaitu pengetahuan
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Meneliti variabel

independen literasi
keuangan syariah dan
menggunakan metode
kuantitatif dengan

regresi linear.

? investasi, literasi keuangan
syariah, aktivitas galeri
investasi, dan social media
influencer . Lokasi Penelitian
ini dilakukan di Jabodetabek,
Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan di Yogyakarta.
Investasi Saham Sampel penelitian ini adalah Menggunakan variabel
Syariah di Tengah Generasi Z berusia 17 hingga iii;iigﬁign Investasi
Pandemi COVID-19: | 26 tahun di Indonesia yang dan Influencer Media
Peran Pengetahuan belum berinvestasi di saham ;Z:::lligzﬁ Eﬁ:ﬁia Gif
Dan Social Media syariah. Sedangkan penelitian | dengan regresi linear.
Influencer (Hasya yang akan dilakukan
Mazaya Lathifah & menggunakan sampel
10 | Anom Garbo, 2022) Mabhasiswa di Yogyakarta.

Penelitian ini Hanya fokus
pada dua variabel independen,
Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan Menambahkan
variabel Literasi Keuangan
Syariah dan Aktivitas Galeri

Investasi Syariah.
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B. Landasan Teori

1.

Theory of Planned Behavior
Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang diperkenalkan oleh

Ajzen (1991) sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action, yang
menambahkan elemen kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral
control). Teori ini menjelaskan bahwa niat untuk bertindak dipengaruhi oleh
tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior),
norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control). TPB sering digunakan dalam penelitian minat
investasi untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat seseorang
dalam mengambil keputusan finansial, termasuk dalam konteks investasi
saham syariah (Ajzen, 1991).

Dalam penelitian terkait investasi saham syariah, TPB menjelaskan
bahwa sikap positif terhadap investasi syariah, norma sosial yang mendukung,
dan keyakinan individu terhadap kemampuan mereka dalam mengendalikan
risiko investasi akan meningkatkan minat untuk berinvestasi. Misalnya, dalam
konteks mahasiswa, komponen- komponen TPB ini dapat diperkuat melalui
edukasi investasi, pemahaman tentang persepsi risiko, literasi keuangan, konten

digital yang berpengaruh, dan pengaruh lingkungan pertemanan.

2. Minat Investasi Syariah

a. Minat
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas

atau memilih suatu objek yang didasarkan pada ketertarikan dan kepuasan
dalam aktivitas tersebut, tanpa adanya paksaan dari luar (Widyaningsih &
Pratiwi, 2019). Dalam konteks minat berinvestasi, minat merupakan
ketertarikan atau preferensi individu terhadap aktivitas investasi,
khususnya investasi syariah, yang memberikan kepuasan moral dan
spiritual sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Fadhillah & Hendro, 2020).
Sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), minat dapat
memengaruhi niat dan perilaku investasi seseorang, di mana seseorang
yang memiliki minat yang tinggi dalam investasi syariah akan lebih
cenderung untuk berinvestasi di pasar saham yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam (Azizah et al., 2022).
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b. Investasi Syariah

Investasi syariah adalah kegiatan penanaman modal yang mengacu pada
prinsip-prinsip syariah, di mana investasi tersebut dilakukan secara etis,
menghindari riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi)
(Nugraheni & Rini, 2021). Investasi syariah menawarkan instrumen yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti saham syariah, sukuk, dan reksa
dana syariah, yang dapat menjadi alternatif bagi individu atau investor
yang ingin memperoleh keuntungan tanpa melanggar hukum Islam (Sari et
al., 2022). Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap investasi syariah
semakin meningkat, terutama di kalangan generasi muda, yang mulai sadar
akan pentingnya investasi yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan
keberlanjutan (Widiastuti, 2021)

Minat Investasi dalam Saham Syariah

Minat investasi dalam saham syariah adalah ketertarikan individu untuk
berpartisipasi dalam investasi di pasar modal syariah, khususnya pada
instrumen saham syariah yang memenuhi kriteria dan prinsip syariah Islam
(Hamidah, 2022). Menurut Theory of Reasoned Action, minat ini
merupakan hasil dari sikap positif terhadap investasi syariah, serta norma-
norma yang mendukung dari lingkungan sosial individu, termasuk
pengaruh teman dan keluarga (Pratiwi, 2021). Minat berinvestasi dalam
saham syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pemahaman
terhadap prinsip-prinsip syariah, persepsi risiko, dan literasi keuangan.
Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik serta pemahaman
yang mendalam tentang investasi syariah cenderung memiliki minat
yang lebih tinggi dalam berinvestasi pada saham syariah, karena mereka
melihatnya sebagai instrumen investasi yang tidak hanya menguntungkan
secara finansial tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai keagamaan mereka

(Pratama & Setyawan, 2023).
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3. Pengetahuan Investasi

Pengetahuan adalah hasil dari proses pembelajaran yang berasal dari
pengalaman, informasi, atau pendidikan mengenai suatu subjek tertentu. Dalam
konteks investasi, pengetahuan investasi merupakan pemahaman individu
tentang konsep, risiko, dan manfaat dari investasi yang diperoleh melalui
berbagai media seperti seminar, literatur keuangan, serta media sosial (Leni
Prasetianingsih & Ayudia Sokarina, 2023). Pengetahuan investasi memainkan
peran penting dalam membentuk keputusan seseorang untuk mulai berinvestasi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (2023), semakin tinggi
tingkat pengetahuan investasi seseorang, semakin besar kemungkinan mereka
untuk tertarik dan terlibat dalam investasi di pasar modal. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan yang baik dapat
meningkatkan pemahaman individu terhadap instrumen investasi serta
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam pasar modal (Mila Lusy Oktavia

& Musyafa’, 2023).

Pengetahuan investasi juga berhubungan dengan teori Perceived
Behavioral Control dalam Theory of Planned Behavior, di mana seseorang
yang memiliki pemahaman yang baik tentang investasi akan merasa lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan investasi. Jika individu memiliki
keterampilan dan pemahaman yang cukup mengenai investasi, maka mereka
akan lebih mungkin untuk berinvestasi secara aktif, khususnya di pasar modal
syariah (Widya, Devi Yulia, & Dini Selasi, 2024). Selain itu, faktor sosial dan
budaya juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan investasi.
Studi yang dilakukan oleh Rania Salsabila (2024) menemukan bahwa interaksi
sosial, khususnya di platform digital seperti TikTok, memberikan
pengaruh signifikan terhadap cara investor muda memahami dan tertarik pada
investasi syariah. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa konten edukasi investasi yang disampaikan melalui media
sosial dapat meningkatkan kesadaran dan minat investasi di kalangan Generasi

Z (Nurul Izzah & Sri Sudiarti, 2022).
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4. Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah merupakan suatu konsep yang mencakup
pemahaman, keterampilan, dan keyakinan individu dalam mengelola keuangan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Konsep ini menekankan pentingnya
mengetahui aturan-aturan Islam dalam transaksi keuangan, termasuk larangan
terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian berlebihan), dan maysir (perjudian
atau spekulasi) (Puspitasari, Yetty, & Nugraheni, 2021). Selain itu, literasi
keuangan syariah juga mencakup pemahaman tentang berbagai akad yang
digunakan dalam transaksi syariah, seperti mudharabah (bagi hasil),
musyarakah (kemitraan), dan murabahah (jual beli dengan margin keuntungan

yang disepakati).

Pemahaman literasi keuangan syariah yang baik akan membantu individu
dalam mengenali dan memanfaatkan berbagai instrumen keuangan syariah,
seperti perbankan syariah, sukuk (obligasi syariah), reksa dana syariah, dan
saham syariah. Dengan meningkatnya pemahaman terhadap instrumen-
instrumen tersebut, seseorang akan lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan investasi yang sesuai dengan syariat Islam (Mila Lusy Oktavia &
Musyafa’, 2023). Literasi keuangan syariah juga memainkan peran penting
dalam membentuk perilaku dan sikap seseorang terhadap investasi, yang dapat
dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior. Dalam teori ini, literasi
keuangan syariah berkontribusi terhadap Perceived Behavioral Control, yaitu
sejauh mana seseorang merasa mampu dan yakin dalam melakukan investasi
berbasis syariah. Jika seseorang memiliki pemahaman yang baik mengenai
keuangan syariah, maka ia akan memiliki kontrol perilaku yang lebih besar
dalam menentukan keputusan investasinya, sehingga meningkatkan
kemungkinan untuk berinvestasi di pasar modal syariah (Widya, Devi Yulia, &

Dini Selasi, 2024).
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Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan
syariah di masyarakat, terutama di kalangan generasi muda, adalah pendidikan,
media sosial, dan dukungan lembaga keuangan syariah. Studi menunjukkan
bahwa edukasi formal maupun non-formal, seperti seminar dan workshop
tentang investasi syariah, dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap konsep keuangan syariah (Leni Prasetianingsih & Ayudia Sokarina,
2023). Selain itu, media sosial juga berperan dalam menyebarkan informasi
mengenai investasi syariah secara luas dan menarik minat generasi muda untuk
belajar lebih lanjut. Platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube sering
kali digunakan sebagai sarana edukasi keuangan, dengan konten yang lebih
mudah dipahami oleh generasi digital.

Lebih lanjut, dukungan dari lembaga keuangan syariah, seperti bank
syariah dan galeri investasi syariah, juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan literasi keuangan syariah. Lembaga-lembaga ini dapat
memberikan informasi dan bimbingan yang dibutuhkan oleh calon investor
untuk memahami produk-produk keuangan syariah secara lebih mendalam.
Penelitian yang dilakukan oleh Rania Salsabila (2024) menunjukkan bahwa
investor yang memiliki tingkat literasi keuangan syariah yang lebih tinggi
cenderung tetap berinvestasi, bahkan dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil.
Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap sistem keuangan syariah
dapat memberikan keyakinan dan ketahanan dalam menghadapi risiko
investasi.

Dengan demikian, literasi keuangan syariah memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam investasi berbasis
syariah. Meningkatkan literasi keuangan syariah tidak hanya membantu
individu dalam memahami dan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik,
tetapi juga mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah secara
keseluruhan. Oleh karena itu, upaya edukasi dan penyebaran informasi
mengenai keuangan syariah perlu terus diperkuat, baik melalui pendidikan

formal, media sosial, maupun peran aktif lembaga keuangan syariah
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5. Edukasi Pasar Modal Syariah

Edukasi pasar modal syariah merupakan upaya sistematis untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai prinsip,
mekanisme, produk, dan manfaat investasi di pasar modal yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Edukasi ini menjadi krusial mengingat potensi besar
pasar modal syariah di Indonesia, negara dengan mayoritas penduduk Muslim,
yang sayangnya belum diimbangi dengan tingkat literasi dan inklusi yang

memadai (Mulyani & Maftukhatusolikhah, 2024).

Edukasi pasar modal syariah dapat dilakukan melalui berbagai cara,
termasuk sosialisasi langsung seperti seminar, workshop, dan pelatihan,
maupun tidak langsung melalui pemanfaatan media elektronik, cetak, dan
online (Azhari, Rahman, & Batubara, 2022 dalam Mulyani &
Maftukhatusolikhah, 2024). Bentuk edukasi yang spesifik adalah dengan
memberikan edukasi pasar modal syariah secara langsung kepada mahasiswa,
diharapkan dapat memberikan fasilitas kepada mahasiswa untuk dapat
mengakses segala informasi tentang pasar modal syariah, bahkan mahasiswa
juga dapat praktik langsung melalui simulasi trading (Mulyani &
Maftukhatusolikhah, 2024).

Mulyani & Maftukhatusolikhah (2024) menunjukkan bahwa edukasi
pasar modal syariah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa ekonomi syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
intensif edukasi yang diterima, semakin tinggi pula ketertarikan mahasiswa
untuk berinvestasi di pasar modal syariah. Edukasi pasar modal syariah dapat
memberikan peran penting terhadap keputusan mahasiswa untuk berinvestasi
(Sandyoka and Keristin 2023 dalam Mulyani & Maftukhatusolikhah, 2024). Di
era revolusi industri 5.0, edukasi ini menjadi semakin penting untuk
membekali semua elemen di pasar modal syariah dengan pengetahuan yang
memadai, sehingga dapat meminimalkan risiko penipuan dan kecurangan, serta
memastikan pemanfaatan produk dan layanan pasar modal syariah secara

optimal (Mulyani & Maftukhatusolikhah, 2024).
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Influencer Media Sosial

Menurut Bagjamaghfira (2023), media sosial adalah platform digital yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan
membangun hubungan dalam jaringan daring. Media sosial berkembang
menjadi salah satu sarana utama komunikasi dan pemasaran, terutama dengan
hadirnya individu yang memiliki pengaruh besar terhadap audiens, yang

dikenal sebagai Influencer Media Sosial.

Influencer merupakan seseorang yang memiliki pengaruh besar dalam
membentuk opini dan perilaku pengikutnya di media sosial. Menurut
Basalamah et al. (2023), influencer dapat mempengaruhi keputusan
pengikutnya dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk gaya hidup, keputusan
pembelian, hingga investasi. Maka dari itu, Influencer Media Sosial adalah
individu yang memiliki kemampuan untuk mendukung pihak ketiga, seperti
merek atau institusi, dengan membagikan pengalaman, opini, atau promosi
melalui platform seperti Instagram, Twitter, YouTube, dan TikTok. Influencer
ini memainkan peran penting dalam pemasaran digital serta edukasi keuangan

bagi audiensnya.

Influencer Media Sosial merupakan fenomena baru yang berkembang
seiring meningkatnya penggunaan teknologi digital. Menurut Suryani, Tobing,
& Girsang (2022), influencer saat ini menjadi salah satu alat pemasaran yang
paling efektif karena mereka mampu menjangkau audiens secara lebih personal
dibandingkan iklan tradisional. Saat ini, banyak individu yang berupaya
meningkatkan popularitas mereka di media sosial melalui berbagai cara, seperti
membuat konten menarik, berkolaborasi dengan merek, hingga menggunakan
strategi pemasaran digital. Influencer memiliki kemampuan untuk
membentuk tren baru dan mengubah cara audiens mengonsumsi informasi di

dunia digital.



27

Menurut Bagjamaghfira (2023), influencer memiliki dampak yang
signifikan dalam membentuk perilaku konsumtif masyarakat. Rekomendasi
yang diberikan oleh influencer sering kali lebih dipercaya dibandingkan iklan
tradisional, karena audiens menganggap mereka sebagai sumber informasi
yang lebih autentik. Lebih lanjut, penelitian Basalamah et al. (2023)
menemukan bahwa hubungan parasosial antara influencer dan audiensnya
berperan dalam meningkatkan loyalitas terhadap merek atau produk yang
dipromosikan.

Dalam dunia investasi, influencer juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan literasi keuangan. Menurut Lathifah & Garbo (2022), influencer
dapat membantu generasi muda untuk memahami konsep investasi dan
mengambil keputusan finansial yang lebih baik. Hasil penelitian Suryani,
Tobing, & Girsang (2022) menunjukkan bahwa influencer berkontribusi dalam
meningkatkan minat investasi Generasi Z terhadap saham syariah melalui
konten edukatif yang menarik dan mudah dipahami.

Keadaan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991)
yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh norma subjektif,
sikap, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks ini, norma subjektif
yang dibentuk oleh Influencer Media Sosial dapat memengaruhi keputusan
investasi Generasi Z. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2018), Hariyanti
& Wirapraja (2018), serta Ridha dkk. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
endorsement oleh selebriti atau influencer dapat meningkatkan minat beli dan
keputusan investasi mahasiswa.

Influencer Media Sosial memiliki peran yang semakin besar dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari pemasaran produk hingga
edukasi keuangan. Dengan meningkatnya ketergantungan pada media sosial,
influencer menjadi sumber informasi utama bagi Generasi Z dan milenial.
Namun, tantangan seperti transparansi, kredibilitas, dan regulasi dalam dunia
influencer marketing harus terus diperhatikan agar informasi yang disampaikan
tetap valid dan tidak menyesatkan. Oleh karena itu, penting bagi audiens untuk
tetap kritis dalam mengonsumsi informasi dari influencer, terutama dalam hal

keputusan finansial dan investasi.
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7. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi dengan tujuan untuk meningkatkan wawasan, keterampilan,
serta memperoleh gelar akademik yang dapat mendukung karier dan kontribusi
mereka terhadap masyarakat. Menurut Puspitasari, Yetty, & Nugraheni (2021),
mahasiswa adalah kelompok individu yang memiliki akses terhadap
pembelajaran akademik yang lebih tinggi guna meningkatkan kapasitas berpikir
kritis dan analitis. Selain itu, mahasiswa juga dianggap sebagai agen perubahan
yang memiliki peran dalam membangun masyarakat melalui pemikiran inovatif
serta keterlibatan aktif dalam berbagai aspek sosial dan ekonomi (Pratamasari et

al., 2024).

Dalam dunia akademik, mahasiswa memiliki peran yang lebih kompleks
dibandingkan pelajar pada tingkat pendidikan sebelumnya. Menurut penelitian
Oktavia & Musyafa’ (2023), mahasiswa merupakan kelompok yang sangat
berpotensi dalam perkembangan ekonomi, khususnya dalam sektor investasi
dan bisnis, karena mereka adalah generasi penerus yang akan menjadi
pengambil keputusan ekonomi di masa depan. Pemahaman mereka terhadap
konsep ekonomi dan keuangan, termasuk investasi, akan mempengaruhi pola
konsumsi, tabungan, dan strategi keuangan yang lebih luas dalam
perekonomian suatu negara. Selain berperan dalam dunia akademik, mahasiswa
juga memiliki kontribusi dalam berbagai kegiatan non-akademik yang
membentuk karakter dan keterampilan mereka. Pramana Putra & Manunggal
(2023) menyatakan bahwa mahasiswa tidak hanya menjadi peserta didik,
tetapi juga pelaku aktif dalam organisasi, komunitas sosial, serta dunia kerja
melalui program magang dan kewirausahaan. Dengan demikian, pengalaman
yang diperoleh selama masa perkuliahan dapat menjadi bekal dalam

menghadapi tantangan dunia profesional.
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Lebih lanjut, penelitian Izzah & Sudiarti (2022) menegaskan bahwa

mahasiswa memiliki karakteristik unik dibandingkan dengan kelompok
masyarakat lainnya. Mereka cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan teknologi, serta
kecenderungan untuk menggunakan media digital dalam mencari informasi.
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Prasetianingsih & Sokarina (2023),
yang menunjukkan bahwa mahasiswa saat ini banyak memanfaatkan platform
digital, seperti media sosial dan aplikasi edukasi, dalam memperoleh
informasi mengenai berbagai aspek kehidupan, termasuk keuangan dan
investasi.

Mahasiswa juga diharapkan mampu berpikir kritis, bertindak cepat dan
tepat dalam mengambil keputusan, serta memiliki prinsip untuk saling
melengkapi dan bekerja sama dalam komunitas akademik maupun masyarakat
secara luas. Menurut penelitian Salsabila (2024), mahasiswa berperan sebagai
agen perubahan dalam ekonomi syariah, khususnya dalam perkembangan pasar
modal syariah. Pemahaman mereka terhadap prinsip keuangan syariah serta
partisipasi dalam investasi berbasis syariah dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap pertumbuhan sektor ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Dari berbagai perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
bukan hanya individu yang menjalani pendidikan di perguruan tinggi, tetapi
juga kelompok intelektual yang memiliki peran strategis dalam perkembangan
ilmu pengetahuan, ekonomi, dan sosial. Dengan bekal pendidikan dan
pengalaman yang diperoleh selama masa perkuliahan, mahasiswa diharapkan
mampu menjadi generasi yang siap menghadapi tantangan global dan

berkontribusi terhadap kemajuan bangsa.
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C. Hipotesis

1.

Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi Mahasiswa.

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikemukakan
oleh Ajzen (1991) menyatakan bahwa niat individu untuk melakukan suatu
tindakan dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Dalam konteks investasi, pengetahuan investasi menjadi salah satu
faktor penting yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi,
karena pemahaman yang baik terhadap risiko, jenis instrumen investasi, dan
potensi keuntungan dapat membentuk sikap positif terhadap investasi. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (2023), pengetahuan investasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa, di mana
mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih baik tentang investasi cenderung
lebih berani dalam mengambil keputusan investasi. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Widya, Devi Yulia, & Dini Selasi (2024) juga menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki akses terhadap edukasi investasi, baik
melalui seminar, workshop, maupun media sosial, lebih tertarik untuk
berinvestasi di pasar modal syariah. Dengan meningkatnya pengetahuan
investasi, mahasiswa juga dapat mengelola risiko dengan lebih baik dan
memiliki kontrol yang lebih besar dalam pengambilan keputusan investasinya.
Berdasarkan penjelasan tersebut diduga:

HI1: Pengetahuan investasi (X1) berpengaruh positif terhadap minat investasi
saham syariah (Y).

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Investasi Mahasiswa.
Dalam konteks investasi syariah, mahasiswa yang memiliki literasi keuangan
syariah yang baik cenderung memiliki sikap positif dan keyakinan yang
lebih besar dalam mengambil keputusan investasi sesuai prinsip Islam
(Puspitasari, Yetty, & Nugraheni, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Mila
Lusy Oktavia & Musyafa’ (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat literasi keuangan syariah yang lebih tinggi memiliki minat investasi
yang lebih besar karena mereka memahami manfaat investasi syariah dan

mampu menilai risikonya dengan lebih baik.
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Selain itu, studi oleh Mega Aprillia Pratamasari et al. (2024)
mengungkapkan bahwa pemahaman mengenai produk pasar modal syariah,
seperti saham syariah dan sukuk, mendorong mahasiswa untuk lebih aktif
dalam berinvestasi. Dengan demikian, semakin tinggi literasi keuangan syariah
seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk terlibat dalam investasi
berbasis syariah. Berdasarkan teori ini dan penelitian sebelumnya, maka
peneliti menduga:

H2: Literasi keuangan syariah (X2) berpengaruh positif terhadap minat
investasi saham syariah (Y).

. Pengaruh Edukasi Pasar Modal Syariah terhadap Minat Investasi Mahasiswa.
Edukasi pasar modal syariah memegang peranan krusial dalam meningkatkan
literasi dan inklusi keuangan syariah, khususnya di kalangan mahasiswa.
Pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip syariah dalam investasi,
mekanisme pasar modal syariah, serta produk- produk investasi yang tersedia,
dapat menumbuhkan minat dan kepercayaan diri mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif di pasar modal syariah. Penelitian Mulyani &
Maftukhatusolikhah (2024) mengindikasikan bahwa edukasi pasar modal
syariah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap minat investasi
mahasiswa ekonomi syariah IAI Nusantara Ash-Shiddiqiyah di era revolusi
industri 5.0. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari informan
penelitian, dimana sebelumnya mahasiswa hanya memiliki pemahaman
intruksional (Intructional Understanding) tingakatan ini dapat dikatakan bahwa
mahasiswa baru berada ditahap tahu atau hapal tetapi dia belum tahu atau
tidak tahu mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Dengan demikian, semakin
komprehensif edukasi yang ada, semakin besar kemungkinan mahasiswa untuk
tertarik dan termotivasi berinvestasi di pasar modal syariah, maka peneliti
menduga:

H3: Edukasi pasar modal syariah (X3) berpengaruh positif terhadap minat

investasi saham syariah (Y).
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4. Pengaruh Influencer Media Sosial terhadap Minat Investasi Mahasiswa.

Media sosial menjadi salah satu faktor penting dalam penyebaran informasi
terkait investasi, termasuk investasi berbasis syariah. Keberadaan influencer
keuangan syariah di platform seperti TikTok, YouTube, dan Instagram dapat
membentuk persepsi dan meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap
investasi syariah. Penelitian oleh Leni Prasetianingsih & Ayudia Sokarina
(2023) menemukan bahwa konten investasi di media sosial, terutama yang
dipandu oleh influencer, memiliki dampak signifikan terhadap keputusan
investasi generasi muda. Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H4: Influencer Media Sosial (X4) berpengaruh positif terhadap minat investasi
saham syariah (Y).

Pengaruh  Faktor Pengetahuan Investasi, Faktor Pengaruh Literasi
Keuangan Syariah, Pengaruh Edukasi Pasar Modal Syariah, dan Faktor
Influencer Media Sosial pada Minat Investasi Saham Syariah. Dalam penelitian
Indrayani (2023), ditemukan bahwa pengetahuan investasi dan motivasi
investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi di pasar
modal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
investasi seseorang, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk tertarik
dalam investasi saham syariah. Selain itu, penelitian oleh Mila Lusy Oktavia
& Musyafa’ (2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, aktivitas
galeri investasi syariah, modal minimal, dan religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal syariah.

Dalam penelitian Mulyani & Maftukhatusolikhah (2024) terungkap
bahwa edukasi pasar modal syariah memiliki peran krusial dalam
meningkatkan minat investasi mahasiswa ekonomi syariah. Edukasi ini
memberikan pemahaman mendalam mengenai konsep, prinsip, dan produk
investasi syariah, yang berkontribusi pada peningkatan keyakinan dan
ketertarikan mahasiswa terhadap investasi syariah. Penelitian ini juga
menekankan pentingnya edukasi dalam memberikan fasilitas kepada
mahasiswa untuk dapat mengakses segala informasi tentang pasar modal

syariah, bahkan mahasiswa juga dapat praktik langsung melalui simulasi.
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Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Sandyoka dan Keristin (2023) dalam
Mulyani & Maftukhatusolikhah (2024) juga menguatkan bahwa edukasi pasar
modal syariah dapat memberikan peran penting terhadap keputusan mahasiswa
untuk berinvestasi. Edukasi yang baik akan membekali mahasiswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan
investasi yang tepat dan rasional. Penelitian oleh Widya, Devi Yulia, & Dini
Selasi (2024) juga mengungkapkan bahwa faktor sosial dan persepsi terhadap
investasi syariah berperan dalam mendorong mahasiswa untuk berinvestasi di
pasar modal syariah. Selain itu, studi oleh Prasetianingsih & Sokarina (2023)
tentang interaksi sosial-budaya pengguna TikTok pada konten investasi saham
menunjukkan bahwa platform media sosial memiliki pengaruh dalam
meningkatkan minat masyarakat, terutama generasi muda, terhadap investasi
saham syariah. Lebih lanjut, penelitian oleh Lathifah & Garbo (2022)
menguatkan bahwa social media influencer berperan dalam membangun
persepsi positif terhadap investasi saham syariah, terutama di masa pandemi
COVID-19. Penelitian oleh Izzah & Sudiarti (2022) juga menegaskan bahwa
tingkat pemahaman Muslim terhadap pasar modal syariah berpengaruh
terhadap minat investasi mereka. Dukungan lain datang dari penelitian
Salsabila (2024) yang menyoroti bahwa faktor ekonomi, sosial, dan
kepercayaan terhadap stabilitas pasar syariah mendorong masyarakat untuk tetap
berinvestasi meskipun dalam kondisi resesi. Sedangkan, studi oleh Pratamasari
et al. (2024) menunjukkan bahwa faktor pendidikan finansial dan lingkungan
akademik memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan minat investasi
mahasiswa.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, hipotesis yang dirumuskan adalah:
H5: Pengetahuan investasi (X1), literasi keuangan syariah (X2), edukasi pasar
modal syariah (X3), dan Influencer Media Sosial (X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi saham syariah (Y). Hipotesis ini didasarkan
pada temuan empiris yang menunjukkan bahwa peningkatan dalam
pengetahuan investasi, pemahaman literasi keuangan syariah, partisipasi dalam
edukasi pasar modal syariah, serta pengaruh dari influencer media sosial dapat

meningkatkan minat mahasiswa untuk berinvestasi dalam saham syariah.
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D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini mengkaji mengenai elemen-elemen yang memengaruhi minat
investasi saham syariah mahasiswa dan bertujuan untuk menilai sejauh mana
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap minat mahasiswa dalam melakukan
investasi saham syariah.

HI1: Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi Saham Syariah, H2:
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Investasi Saham Syariah, H3:
Pengaruh Edukasi Pasar Modal Syariah Terhadap Minat Investasi Saham Syariah,
H4: Pengaruh Influencer Media Sosial Terhadap Minat Investasi Saham Syariah,
H5: Pengaruh Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan Syariah, Edukasi Pasar

Modal Syariah, dan Influencer Media Sosial terhadap Minat Investasi Saham

Syariah.

Pengetahuan Investasi (X1)

Literasi Keuangan Syariah (X2)

Minat Investasi Saham
Syariah Mahasiswa

Edukasi Pasar Modal Syariah (X3) el en ()

Influencer Media Sosial (X4)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merujuk pada panduan terstruktur yang digunakan peneliti
untuk melaksanakan seluruh proses penelitian. Langkah- langkahnya meliputi
pemilihan instrumen pengumpulan data, penentuan sampel, pengumpulan data,
hingga analisis hasil. Dengan desain penelitian yang terarah, peneliti dapat fokus
pada tujuan penelitian dan memastikan hasil yang akurat (Syahroni, 2022).
PenelitianPenelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu
pendekatan penelitian yang menekankan pada data numerik untuk dianalisis secara
statistik sehingga menghasilkan kesimpulan yang objektif dan terukur. Pendekatan
ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni mengetahui pengaruh
pengetahuan investasi, literasi keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, serta
influencer media sosial terhadap minat investasi saham syariah pada mahasiswa

PTS di Yogyakarta.

Metode kuantitatif dianggap tepat karena penelitian ini menguji hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya, kemudian mengukur sejauh mana variabel-
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen melalui pengolahan
data menggunakan perangkat lunak statistik. Sebagaimana dikemukakan Sugiyono
(2019), penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan berfungsi
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian serta analisis data bersifat statistik.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini mencakup berbagai perguruan tinggi swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY), terutama yang memiliki fokus pada ekonomi dan
keuangan syariah. Kampus-kampus tersebut meliputi Universitas Islam Indonesia
(UII), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Universitas Ahmad Dahlan
(UAD), Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta (UNISA), Universitas Alma Ata (UAA),
Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta (UNU Yogyakarta), yang turut berperan

dalam pengembangan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa.
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Pemilihan lokasi ini didasarkan pada status Yogyakarta sebagai salah satu pusat
pendidikan di Indonesia dengan populasi mahasiswa yang signifikan, termasuk
mahasiswa yang memiliki minat dalam ekonomi dan investasi syariah. Keberadaan
berbagai institusi pendidikan tinggi yang aktif dalam literasi keuangan syariah serta
fasilitas pendukung seperti Galeri Investasi Syariah (GIS) di berbagai kampus
menjadikan wilayah ini strategis untuk penelitian terkait minat investasi saham
syariah. Selain itu, keberadaan kantor Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), serta lembaga keuangan syariah lainnya di Yogyakarta
memberikan kemudahan akses bagi mahasiswa untuk mendapatkan informasi dan
edukasi terkait investasi syariah. Dengan lingkungan akademik yang kondusif serta
dukungan dari berbagai lembaga keuangan dan investasi, mahasiswa di Yogyakarta
memiliki kesempatan lebih besar untuk terlibat dalam aktivitas investasi berbasis

syariah.

. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu sepanjang 4 bulan yang dilaksanakan
dari bulan Februari 2025 hingga Mei 2025.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber informasi utama yang memberikan data yang
diperlukan dalam suatu studi ilmiah (Lestari & Erdiana, 2021). Dalam penelitian
ini, subjek penelitian adalah mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di
Yogyakarta dan memiliki pemahaman terkait investasi saham syariah, termasuk
mahasiswa dari Universitas Ahmad Dahlan, Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta,
Universitas Alma Ata Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, dan Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta.
Sementara itu, objek penelitian merupakan aspek utama yang diteliti, sering kali
berupa variabel dependen dalam suatu penelitian (Julvanaji, 2024). Objek penelitian
ini adalah minat mahasiswa Yogyakarta dalam berinvestasi saham syariah, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan investasi, literasi keuangan

syariah, edukasi pasar modal syariah, serta pengaruh influencer Media Sosial.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini merujuk pada seluruh individu yang memiliki
karakteristik tertentu sesuai dengan subjek penelitian. Menurut Garbo (2022),
populasi adalah kelompok individu yang menjadi fokus dalam suatu studi dan
memiliki ciri khas yang ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, populasi
yang digunakan adalah mahasiswa di Yogyakarta yang memiliki pemahaman
mengenai investasi saham syariah, yaitu mahasiswa dari (UAD), (UNISA),
(UAA), (UII), (UMY), (UNU).6

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan
dianggap mampu mewakili keseluruhan populasi penelitian. Ketika populasi
sangat besar dan tidak mungkin diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya, maka pengambilan sampel menjadi solusi yang tepat
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian. Menurut Etikan (2019), purposive sampling adalah metode
non-probability sampling yang memilih responden berdasarkan kriteria yang
relevan dengan fokus penelitian, sehingga hanya individu yang memenuhi

kualifikasi yang dijadikan sampel.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Mahasiswa S1 dan S2 yang melaksanakan studi di perguruan tinggi swasta
daerah Yogyakarta
Sudah memiliki rekening saham
Minimal sudah membuka rekening saham selama dua bulan

Pernah melakukan transaksi saham syariah

A T

Beragama islam

Menurut Latifah dan Garbo (2022), penentuan jumlah sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus Wibisono, yang mempertimbangkan tingkat
kepercayaan dan margin of error agar memperoleh hasil yang representatif

terhadap populasi.
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Dalam penelitian mereka disebutkan bahwa: "Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Wibisono guna memastikan hasil penelitian memiliki
validitas yang tinggi dengan tingkat kesalahan minimal." (Latifah & Garbo,
2022). Rumus Wibisono yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Za/? 0 ?

n —
e
Keterangan:

e n=jumlah sampel

e Zo/2 = skor Z pada tingkat kepercayaan (nilai yang didapat dari tabel
normal atas tingkat keyakinan dengan persentase kepercayaan 1,96 untuk
95%)

e o = standar deviasi populasi (sering diasumsikan 0,5 x 0,5 = 0,25.
menggunakan p = 0,5 untuk populasi unknown agar menghasilkan
sampel maksimal)

e ¢ = margin of error (tingkat kesalahan yang ditoleransi pada penelitian

ini 5% atau 0,05)

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%, tingkat
kesalahan sebesar 5%, ketentuan standar deviasi populasi 0,25, maka
perhitungan dengan memasukkan nilai tersebut ke dalam rumus, sebagai

berikut:

n = (1,96x0,25/0,05)*

n = (0,49/0,05) = (9,8) = 96,04

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah minimal sampel yang diperlukan
adalah 96 responden. Untuk menjaga validitas data dan mengantisipasi adanya
responden yang tidak memenuhi kriteria, maka jumlah sampel dibulatkan

menjadi 100 responden.
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F. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari sumber pertama,
yaitu responden, melalui metode pengumpulan data seperti kuesioner atau
wawancara. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh dari
mahasiswa di Yogyakarta untuk memahami pengaruh pengetahuan investasi,
literasi keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan peran influencer
media sosial terhadap minat mereka dalam investasi saham syariah.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. Studi
serupa oleh Siregar, Darwis, dan Baroroh (2022) menunjukkan bagaimana data
primer melalui survei langsung dapat digunakan untuk menilai faktor-faktor
yang memengaruhi minat belajar peserta didik (Siregar et al., 2022,
Alptkptm.org).
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diambil dari sumber lain yang relevan,
seperti jurnal ilmiah, artikel elektronik, atau dokumen yang sudah tersedia,
untuk memberikan konteks tambahan dan mendukung analisis data primer.
Dalam penelitian ini, data sekunder digunakan untuk memahami lebih jauh
tentang literasi keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan dampak
sosial media influencer terhadap minat mahasiswa di Yogyakarta dalam
investasi saham syariah. Sebagai contoh, penelitian oleh Kholidah, Winaryo,
dan Inriyani (2022) menggunakan data sekunder untuk mendukung analisis

program pendidikan berbasis lokal (Kholidah et al., 2022, Edukatif.org).
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G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner daring
yang dirancang untuk mendapatkan informasi dari mahasiswa di Yogyakarta.
Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pengetahuan investasi, literasi
keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan influencer media sosial
terhadap minat mahasiswa dalam investasi saham syariah. Teknik pengumpulan
data secara daring memungkinkan peneliti menjangkau responden secara luas

dengan waktu yang efisien (Syahroni, 2022; Agustianti & Meliana, 2022).

Kuesioner disusun menggunakan skala Likert, yang merupakan alat ukur yang
andal untuk mengevaluasi sikap, opini, dan persepsi individu. Responden diminta
menilai pernyataan yang diajukan berdasarkan tingkat kesetujuan mereka. Berikut

adalah pengukuran skala yang digunakan:

Tabel 3. 1 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) | 1

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dibuat menggunakan platform
Google Form dan disebarkan secara daring melalui media sosial seperti WhatsApp,
Instagram, Facebook, Twitter, Tiktok, Telegram, dll, grup akademik, dan komunitas

mahasiswa.
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Pertanyaan dalam kuesioner dirancang untuk mengukur semua variabel penelitian,
yaitu:
1. Pengetahuan Investasi
Memeriksa tingkat pemahaman responden tentang investasi, khususnya saham
syariah.
2. Literasi Keuangan Syariah
Mengukur pemahaman responden terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah,
termasuk halal-haram dan akad dalam investasi.
3. Edukasi Pasar Modal Syariah
Mengidentifikasi keterlibatan responden dalam kegiatan edukasi investasi
syariah.
4. Influencer Media Sosial
Mengevaluasi sejauh mana pengaruh influencer memengaruhi keputusan

investasi responden.

Teknik pengumpulan data ini memberikan keleluasaan kepada responden untuk
menjawab sesuai kenyamanan mereka, sekaligus memastikan validitas dan

reliabilitas data melalui analisis statistik.

. Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan

deskripsi yang spesifik dan terukur terhadap setiap variabel yang digunakan.

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan faktor yang dianggap memengaruhi variabel lainnya,
yang dapat diukur, dimanipulasi, atau dipilih secara langsung oleh peneliti
untuk menentukan hubungannya dengan gejala yang diamati (Agustianti &
Meliana, 2022). Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri atas:

a. Pengetahuan Investasi (X1)

Variabel ini mengukur tingkat pemahaman responden mengenai konsep
dasar investasi, khususnya saham syariah. Pengetahuan investasi meliputi
pemahaman tentang risiko, keuntungan, mekanisme transaksi saham
syariah, serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pasar

modal.



Tabel 3.2 Indikator Pengetahuan Investasi
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Indikator Kuesioner Skala | Sumber
|, Pemahaman 1. Sayamenyadari | Likert | Indrayani
memiliki saham Puspitasari

saham syariah

Pemahaman
risiko dan
keuntungan

investasi

Kemampuan
analisis teknikal
dan

fundamental

syariah berarti
saya memiliki
kepemilikan
dalam
perusahaan
tersebut

Saya
memahami
keuntungan dan
risiko investasi
saham syariah
Sebelum
membeli saham
syariah, saya
akan
melakukan
analisis
teknikal dan
fundamental

terlebih dahulu

et al. (2021)




b. Literasi Keuangan Syariah (Xz)

Literasi keuangan syariah menunjukkan

sejauh mana
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responden

memahami pengelolaan keuangan pribadi berdasarkan prinsip syariah,

termasuk konsep halal-haram, akad dalam keuangan syariah, serta

instrumen keuangan syariah lainnya yang relevan dengan investasi saham.

Tabel 3.3 Indikator Literasi Keuangan Syariah

3. Pemahaman
produk
investasi

syariah.

prinsip syariah
secara optimal,
sehingga dapat
mencapai tujuan
investasi yang

diharapkan

3. Saya memahami

berbagai produk
investasi syariah
seperti saham
syariah, sukuk,
dan reksa dana

Syariah

Indikator Kuesioner Skala | Sumber

1. Pemahaman 1. Saya memahami | Likert | Musyafa’
tentang prinsip konsep keuangan | 1-5 | (2023)
keuangan syariah seperti Khafi &
syariah larangan riba dan Yudiantoro

2. Kemampuan gharar (2022)
mengelola 2. Saya mampu Albab &
keuangan sesuai mengelola Zuhri
prinsip syariah keuangan pribadi (2019)

berdasarkan




C.
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Edukasi Pasar Modal Syariah (Xs)

Variabel ini merujuk pada proses pembelajaran dan pemahaman yang
diperoleh mahasiswa terkait dengan konsep, prinsip, dan mekanisme pasar
modal syariah. Fokusnya adalah sejauh mana edukasi formal atau informal
tentang pasar modal syariah memengaruhi minat mahasiswa untuk
mempertimbangkan atau melakukan investasi pada instrumen syariah. Hal
ini mencakup pemahaman tentang perbedaan investasi konvensional dan
syariah, risiko dan potensi keuntungan investasi syariah, serta regulasi dan
lembaga yang terlibat dalam pasar modal syariah (Mulyani &
Maftukhatusolikhah, 2024). Tingkat pemahaman ini diukur berdasarkan
partisipasi dalam kegiatan edukasi (seminar, workshop), pemahaman
materi yang disampaikan, dan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan

tersebut dalam simulasi investasi.

Tabel 3.4 Indikator Edukasi Pasar Modal Syariah

Indikator Kuesioner Skala | Sumber

1. Keinginan untuk 1. Sayapernah | Likert | Mawardi &

mencari atau ingin 1-5 | Lemiyana (2020)
informasi mengikuti Ode et al. (2024)
tentang investasi seminar/

pelatihan

saham syariah

2. Pemahaman tentang pasar

manfaat pasar modal syariah

modal syariah khususnya
investasi
saham syariah

2. Saya
memahami

manfaat pasar

modal syariah
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Ketertarikan
terhadap program
edukasi, pelatihan
atau seminar
tentang pasar
modal syariah
Akses terhadap
informasi terkait

investasi syariah

bagi
mahasiswa
sebagai sarana
investasi

Jika tersedia
lebih banyak
edukasi
tentang pasar
modal
syariah, saya
akan semakin
tertarik untuk
berinvestasi
Saya tertarik
untuk
bergabung
dengan
komunitas
atau
organisasi
yang
membahas
investasi

Syariah
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d. Influencer Media Sosial (X4)
Variabel ini mengacu pada pengaruh yang diberikan oleh individu
berpengaruh (influencer) di media sosial terhadap minat investasi
responden. Fokusnya adalah sejauh mana konten yang disampaikan
influencer  dapat memengaruhi  keputusan  mahasiswa  untuk

mempertimbangkan atau melakukan investasi pada saham syariah.

Tabel 3.5 Indikator Influencer Media Sosial

Indikator Kuesioner Skala | Sumber
1. Terpengaruh Influencer yang Likert | Prasetianingsih
oleh terdaftar sebagai 1-5 | & Sokarina

informasi investor merupakan (2023)
dari selebgram yang Lathifah &
influencer populer di berbagai Garbo (2022)
keuangan media sosial seperti
syariah Instagram, Tiktok,
2. Percaya Youtube dan lainnya
terhadap 2. Influencer yang
rekomendasi terdaftar sebagai
investasi mnvestor mampu
dari membuat saya
influencer percaya dalam

3. Mengikuti mempertimbangakan

berinvestasi di

konten
edukasi saham syariah
investasi Influencer yang

syariah dari terdaftar sebagai

. . investor mampu
media sosial

4. Dampak membuat saya

Influencer mengambil

keputusan dalam
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terhadap
keputusan

investasi 4.

berinvestasi di
saham syariah
Saya sering
menonton atau
membaca konten
edukasi tentang
investasi saham
syariah dari
uanggahan
Influencer yang
terdaftar sebagai

Investor

2. Variabel Tergantung/Terikat (Dependen)

Minat

investasi

saham syariah (Y) merupakan variabel terikat yang

mencerminkan keinginan dan niat mahasiswa di Yogyakarta untuk terlibat

dalam kegiatan investasi saham berbasis syariah. Variabel ini diukur melalui

indikator seperti preferensi, keyakinan, dan kesiapan responden untuk

berinvestasi.
Tabel 3.6 Indikator Minat Investasi Saham Syariah
Indikator Kuesioner Skala | Sumber

1. Diskusi dengan |1. Saya Likert | Prasetianingsih
komunitas berdiskusi 1-5 | & Sokarina
investor sebelum dengan (2023)
berinvestasi investor lain Lathifah &

2. Kepercayaan diri atau Garbo (2022)
berinvestasi komunitas
pada saham sebelum
syariah mengambil

keputusan
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3. Kesesuaian

investasi saham
syariah bagi
mahasiswa
Rencana
penambahan
portofolio pada
investasi saham

syariah

investasi
saham syariah
Saya merasa
lebih percaya
diri untuk
berinvestasi
saham syariah
setelah
mendapatkan
edukasi
tentang pasar
modal syariah
Saya merasa
bahwa
investasi
saham syariah
merupakan
pilihan
investasi yang
sesuai bagi
mahasiswa
Saya memiliki
rencana untuk
menambah
portofolio
saham syariah

Saya
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I. Instrumen Penelitian

Penulis menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari
serangkaian pertanyaan. Kuesioner ini ditujukan kepada responden untuk
mengumpulkan data dan informasi yang mendukung proses penelitian. Dalam hal
ini, digunakan skala Likert sebagai alat pengukuran untuk mengevaluasi tingkat
kesesuaian jawaban responden. Skala tersebut mengarahkan responden untuk
memilih jawaban yang tersedia pada rentang nilai 0 hingga 5, di mana skor 0
menunjukkan "Sangat Tidak Setuju (STS)" dan skor 5 menunjukkan "Sangat Setuju
(SS).

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan pengujian

untuk memastikan validitas, reliabilitas, dan pemenuhan asumsi model regresi

linier. Berikut adalah langkah-langkah analisis secara terperinci:

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat keakuratan alat ukur

dalam mencerminkan data yang sebenarnya. Sebagaimana dinyatakan oleh
Kurniati & Sugiarto (2023), validitas kuesioner diuji dengan metode korelasi
Pearson, di mana nilai r-hitung dibandingkan dengan r-tabel. Jika nilai r-hitung
> r-tabel, maka item kuesioner dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, validitas
diuji menggunakan perangkat lunak statistik untuk semua item pada setiap
variabel. "Kemampuan alat ukur dalam memberikan hasil yang sesuai dengan
tujuan penelitian adalah inti dari validitas. Oleh karena itu, validitas data
menjadi penting untuk memastikan hasil penelitian yang akurat dan dapat
dipercaya" (Kurniati & Sugiarto, 2023).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas kuesioner diuji untuk memastikan konsistensi alat ukur ketika

digunakan berulang kali. Berdasarkan penelitian oleh Dewi(2022), metode
yang digunakan adalah perhitungan Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha
> 0,6 menunjukkan alat ukur reliabel. "Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas
adalah elemen penting yang memastikan bahwa data yang dikumpulkan akan
memberikan hasil yang sama meskipun diukur pada waktu yang berbeda atau

dalam kondisi yang berbeda" (Dewi, 2022).
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiarto & Lestari (2022), uji
normalitas memastikan bahwa data penelitian terdistribusi secara normal.
Distribusi normal diuji menggunakan metode Kolmogorov- Smirnov
dengan hipotesis:
HO: Data terdistribusi normal (signifikansi > 0,05).
H1: Data tidak terdistribusi normal (signifikansi < 0,05).

"Normalitas data adalah prasyarat utama dalam pengujian regresi untuk
memastikan hasil analisis yang valid dan dapat diterapkan" (Sugiarto &
Lestari, 2022).
b. Uji Multikolinearitas

Sebagaimana dijelaskan oleh Suhartono & Hidayat (2021), uji
multikolinieritas  bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada
hubungan yang terlalu tinggi antarvariabel bebas. Multikolinieritas diuji
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka
tidak terjadi multikolinieritas. "Multikolinieritas yang tinggi dapat
mengganggu analisis regresi karena menyebabkan hasil estimasi yang tidak
stabil" (Suhartono & Hidayat, 2021).

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas diuji untuk memastikan varian residual bersifat
homogen. Dalam penelitian ini, metode Glejser digunakan. Jika nilai
signifikansi > 0,05, maka model tidak mengandung heteroskedastisitas.
"Heteroskedastisitas yang tidak terdeteksi dapat menyebabkan model
regresi menjadi bias" (Suhartono & Hidayat, 2021). Heteroskedastisitas
dapat diketahui ataupun dideteksi dengan melakukan Uji Park, Uji Glejser,
Uji White, Uji Spearman’s Rank Correlation, Uji Goldfield Quand, dan Uji
Breusch-Pagan-Godfrey.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan dalam analisis regresi untuk
mengevaluasi sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan
variasi pada variabel dependen. Koefisien ini, yang sering disebut sebagai
R-squared (R?), memiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai mendekati 0
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kontribusi yang sangat
terbatas dalam menjelaskan variabel dependen, sementara nilai mendekati
1 menunjukkan hampir semua variasi dapat dijelaskan oleh model tersebut
(Chicco et al., 2021). Penelitian oleh Rezami (2020) menunjukkan bahwa
keberadaan outlier dapat memengaruhi nilai R* secara signifikan, yang
penting untuk diperhatikan dalam interpretasi model regresi. Lebih lanjut,
Xu et al. (2022) menekankan bahwa meskipun nilai R* rendah, sebuah
model tetap dapat memberikan wawasan signifikan asalkan hasil pengujian
statistiknya signifikan. Dalam konteks variabel dengan dimensi tinggi,
Kong et al. (2019) memperkenalkan Composite Coefficient of
Determination (CCD), yang memberikan metode lebih tangguh untuk
menilai pentingnya variabel dan menyaring variabel secara efektif. Hal ini
relevan terutama untuk penelitian yang melibatkan banyak parameter.
Penggunaan regresi ridge untuk mengatasi multikolinieritas juga
menghasilkan estimasi  koefisien determinasi yang lebih akurat
dibandingkan metode kuadrat terkecil biasa, seperti yang diilustrasikan
dalam penelitian oleh Olmez & Yaganoglu (2023). Secara umum,
koefisien determinasi adalah salah satu indikator kunci wuntuk
mengevaluasi kelayakan model regresi, baik dalam konteks penelitian

eksperimental maupun penerapan model pada data dunia nyata.


https://boa.unimib.it/bitstream/10281/430518/1/Chicco-2021-PeerJ%20Comput%20Sci-VoR.pdf
https://boa.unimib.it/bitstream/10281/430518/1/Chicco-2021-PeerJ%20Comput%20Sci-VoR.pdf
http://science-gate.com/IJAAS/Articles/2020/2020-7-10/1021833ijaas202010004.pdf
https://app.scholarai.io/paper?paper_id=SS_ID%3Ad8837a709eca98c2f0abf07ae7b7ba126a00ea15
https://figshare.com/articles/journal_contribution/Composite_Coefficient_of_Determination_and_Its_Application_in_Ultrahigh_Dimensional_Variable_Screening/7015241/1/files/12883598.pdf
https://prensipjournals.com/ojs/index.php/jofbs/article/download/147/83
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b. Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk menganalisis berbagai fenomena, seperti
dampak kualitas informasi, kepercayaan, dan kepuasan terhadap partisipasi
pelanggan di toko daring. Hasil menunjukkan bahwa model regresi
signifikan dengan nilai F-test yang menunjukkan pengaruh simultan
variabel independen terhadap variabel dependen (Fadhillah et al., 2021).
Penelitian lain menemukan bahwa faktor variasi produk dan kualitas
layanan secara bersama-sama memengaruhi kepuasan pelanggan dengan
signifikan berdasarkan hasil F-test (Norawati et al., 2021). Jika nilai
signifikansi uji F < 0,05, model dianggap layak dan relevan untuk
menjelaskan hubungan antar variabel. Sebaliknya, jika > 0,05, model
dianggap tidak signifikan.

c. Uji Signifikansi Individual (Uji Statistik t)

Uji t untuk mengevaluasi dampak literasi keuangan dan perilaku
keuangan terhadap keputusan investasi mahasiswa. Hasil uji t
menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh

signifikan terhadap keputusan investasi (Siregar & Anggraeni, 2022).

Dengan demikian, uji t memastikan kontribusi individual setiap
variabel independen dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen.
Jika nilai signifikansi < 0,05 (a=5%) dan pada regresi variabel independen
memilikinilai koefisien yang memiliki arah yang searah dengan apa yang
diprediksikan maka HO ditolak atau Ha didukung. Hasil ini memberikan
wawasan mendalam untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis

data.


https://www.bircu-journal.com/index.php/birci/article/download/2010/pdf
https://jurnal.narotama.ac.id/index.php/ijebd/article/download/1554/1069
https://bussman.gapenas-publisher.org/index.php/home/article/download/39/46
https://bussman.gapenas-publisher.org/index.php/home/article/download/39/46

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengumpulan Data
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini diperoleh data yang berasal dariempat
variabel bebas yaitu pengetahuan investasi (Xi), literasi keuangan syariah (X),
edukasi pasar modal syariah (Xs), influencer media sosial (X4) serta satu variabel
terikat yaitu minat investasi saham syariah (Y). Data primer merupakan hasil data
yang dipakai dimana data yang dikumpulkan berasal dari kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden mahasiswa di kota Yogyakarta yang sudah menjadi
investor. Data yang disebarkan menggunakan google form. Pada penelitian ini,
responden yang terkumpul oleh peneliti berjumlah 200 Mahasiswa di Kota
Yogyakarta yang memiliki kesesuaianterhadap sampel yang telah ditentukan pada

Bab IIT dengan sebesar 200 sampel untuk jumlah responden.

1. Kriteria Responden

Berikut merupakan karakteristik pada responden pada penelitian ini

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Responden Berdasarkan Agama

No. Agama Frekuensi Persen
1 Islam 200 100,00%
Total Responden 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan data yang diperoleh, seluruh responden dalam penelitian
ini beragama Islam, yaitu sebanyak 200 orang atau 100% dari total
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian sepenuhnya
terdiri dari individu yang beragama Islam, sehingga hasil penelitian ini
dapat lebih spesifik menggambarkan perilaku dan minat investasi saham
syariah pada kelompok tersebut. Keberadaan responden yang homogen
dalam hal agama ini juga relevan dengan fokus penelitian yang
menitikberatkan pada investasi syariah, yang tentunya berkaitan erat dengan

prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

C.
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Tabel 4. 2 Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Persen
1 18 1 0,50%
2 19 2 1,00%
3 20 8 4,00%
4 21 38 19,00%
5 22 97 48,50%
6 23 41 20,50%
7 24 7 3,50%
8 25 2 1,00%
9 26 2 1,00%
10 27 1 0,50%
11 37 1 0,50%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Menurut tabel 4.2, dari 200 responden yang berpartisipasi dalam

penelitian ini, mayoritas berusia 22 tahun yaitu sebanyak 97 responden atau

48,5%. Selanjutnya, usia 23 tahun sebanyak 41 responden (20,5%), usia 21

tahun sebanyak 38 responden (19%), usia 20 tahun sebanyak 8 responden

(4%), usia 24 tahun sebanyak 7 responden (3,5%), usia 19 dan 25-26 tahun

masing-masing sebanyak 2 responden (1%), serta usia 18, 27, dan 37 tahun

masing-masing sebanyak 1 responden (0,5%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Tabel 4. 3 Deskripsi Data Responden berdasarkan Domisili

No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Persen
1 Kab Bantul 17 8,50%
2 Kab Gunung Kidul 6 3,00%
3 Kab Kulon Progo 4 2,00%
4 Kab Sleman 60 30,00%
5 Kota Yogyakarta 113 56,50%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan domisili yang tercantum pada tabel 4.3, sebagian besar

responden berdomisili di Kota Yogyakarta sebanyak 113 orang atau 56,5%.
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Selanjutnya, 60 responden (30%) berasal dari Kabupaten Sleman, 17
responden (8,5%) dari Kabupaten Bantul, 6 responden (3%) dari Kabupaten
Gunung Kidul, dan 4 responden (2%) dari Kabupaten Kulon Progo.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4. 4 Deskripsi Data Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Persen
1 S1 68 34,00%
2 SMA /sederajat 132 66,00%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 200 responden, 132 orang (66%)

berpendidikan terakhir setingkat SMA atau sederajat, sedangkan 68
responden (34%) memiliki pendidikan terakhir strata 1 (S1).

Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas

Tabel 4. 5 Deskripsi Data Responden berdasarkan Universitas

No. Universitas Frekuensi | Persen
1 Universitas Ahmad Dahlan 44 22,00%
2 Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta 18 9,00%
3 Universitas Alma Ata Yogyakarta 23 11,50%
4 Universitas Islam Indonesia 45 22,50%
5 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 42 21,00%
6 Umversr[;i) g,f]ili;ul Ulama 28 14,00%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan universitas tempat studi (tabel 4.5), responden terbagi
merata dengan jumlah terbesar berasal dari Universitas Islam Indonesia
sebanyak 45 orang (22,5%), Universitas Ahmad Dahlan 44 orang (22%),
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 42 orang (21%), Universitas
Nahdlatul Ulama Yogyakarta 28 orang (14%), Universitas Alma Ata
Yogyakarta 23 orang (11,5%), dan Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta 18
orang (9%).



Karakteristik Responden Berdasarkan Sudah Menjadi Investor
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Tabel 4. 6 Deskripsi Data Responden berdasarkan Telah menjadi Investor di BEI

No. Seorang Investor Frekuensi | Persen
1 Ya 200 100,00%
Total Keseluruhan 200 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Semua responden dalam penelitian ini telah menjadi investor di Bursa

Efek Indonesia, yaitu sebanyak 200 orang atau 100% (tabel 4.6).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Studi

Tabel 4. 7 Deskripsi Data Responden berdasarkan Latar Belakang Studi
No. Background Studi Frekuensi | Persen
1 Ekonomi 115 57,50%
2 Ekonomi Islam 27 13,50%
3 Kesehatan 1 0,50%
4 Hukum 8 4,00%
5 Sosial Humaniora 13 6,50%
6 Pendidikan 25 12,50%
7 Statistik 2 1,00%
8 Teknik 9 4,50%
Total Responden 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan latar belakang studi (tabel 4.7), Mayoritas responden
berasal dari bidang Ekonomi sebanyak 115 orang atau 57,5%. Selanjutnya,
27 responden (13,5%) memiliki latar belakang Ekonomi Islam, diikuti oleh
Pendidikan dengan 25 responden (12,5%). Bidang Sosial Humaniora
diwakili oleh 13 responden (6,5%), Teknik sebanyak 9 responden (4,5%),
Hukum 8 responden (4%), Statistik 2 responden (1%), dan Kesehatan
sebanyak 1 responden (0,5%). Keberagaman latar belakang studi ini
menunjukkan bahwa penelitian melibatkan peserta dari berbagai disiplin
ilmu, meskipun mayoritas berfokus pada bidang ekonomi dan ilmu sosial.
Hal ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai minat investasi

saham syariah di kalangan mahasiswa dengan berbagai perspektif akademik.
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Tabel 4. 8 Deskripsi Data Responden berdasarkan Durasi Menjadi Investor

No. Lama Berinvestasi Frekuensi | Persen
1 > 5 tahun 1 0,50%
2 1 - 3 tahun 23 11,50%
3 2 - 6 bulan 119 59,50%
4 3 - 5 tahun 4 2,00%
5 6 bulan - 1 tahun 53 26,50%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden telah
berinvestasi selama 2 hingga 6 bulan, yaitu sebanyak 119 orang (59,5%).
Selanjutnya, 53 responden (26,5%) berinvestasi antara 6 bulan hingga 1

tahun, 23 responden (11,5%) antara 1 hingga 3 tahun, 4 responden (2%)

antara 3 hingga 5 tahun, dan 1 responden (0,5%) lebih dari 5 tahun.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Kisaran Nilai Investasi

Tabel 4. 9 Deskripsi Data Responden berdasarkan Kisaran Nilai Investasi

No. Nilai Investasi Frekuensi Persen
1 <1.000.000 63 31,50%
2 > 500.000.000 4 2,00%
3 1.000.000 - 5.000.000 97 48,50%
4 100.000.000 - 500.000.000 1 0,50%
5 11.000.000 - 25.000.000 8 4,00%
6 6.000.000 - 10.000.000 27 13,50%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Dari segi nilai investasi (tabel 4.9), sebanyak 97 responden (48,5%)
memiliki nilai investasi antara 1.000.000 hingga 5.000.000 rupiah.
Sebanyak 63 responden (31,5%) berinvestasi kurang dari 1.000.000 rupiah,
27 responden (13,5%) berinvestasi antara 6.000.000 hingga 10.000.000
rupiah, 8 responden (4%) antara 11.000.000 hingga 25.000.000 rupiah, 4
responden (2%) lebih dari 500.000.000 rupiah, dan 1 responden (0,5%)
berinvestasi antara 100.000.000 hingga 500.000.000 rupiah.
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j. Karakteristik Responden Berdasarkan Gaya Investasi yang digunakan

Tabel 4. 10 Deskripsi Data Responden berdasarkan
Gaya Investasi yang digunakan

No. Model Investasi Frekuensi | Persen
1 Growth Investing 96 48,00%
2 Scalper 2 1,00%
3 Trading jangka menengah 28 14,00%
4 Trading jangka pendek 37 18,50%
5 Value Investing 37 18,50%

Total Keseluruhan 200 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Terakhir, berdasarkan gaya investasi yang digunakan (tabel 4.10), hampir
setengah dari responden memilih strategi Growth Investing sebanyak 96
orang (48%). Sisanya terbagi pada trading jangka pendek dan Value
Investing masing-masing sebanyak 37 orang (18,5%), trading jangka

menengah sebanyak 28 orang (14%), dan scalper sebanyak 2 orang (1%).

B. Statistik Deskriptif
Pada sampel yang teradapat dalam penelitian ini memanfaatkan 200 responden,
dengan pengetahuan investasi (X1), literasi keuangan syariah (X2), edukasi pasar
modal syariah (X3), influencer media sosial (X4), dan minat investasi saham syariah
(Y). Penelitian ini menggunakan nilai rata-rata, minimum, maksimum dan standar
deviasi jawaban responden dari tiap variabel dalam menganalisis. Hasil statistik
deskriptif dapat diuji pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
X1 200 6 15 12,44 1,848
X2 200 3 15 12,43 1,906
X3 200 3 15 12,14 2,221
X4 200 3 15 12,14 2,203
Y 200 7 20 16,38 2,418
Valid N (listwise) 200

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel di atas, dapat dijelaskan

karakteristik data untuk masing-masing variabel sebagai berikut:

1.

Variabel Pengetahuan Investasi (X1) memiliki nilai minimum sebesar 6 dan
maksimum sebesar 15, dengan rata-rata (mean) sebesar 12,44 dan standar
deviasi 1,848. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan investasi
lebih tinggi dibandingkan dengan sebaran datanya, sehingga data pada variabel
ini cenderung homogen.

Variabel Literasi Keuangan Syariah (X2) menunjukkan nilai minimum 3 dan
maksimum 15, dengan rata-rata 12,43 dan standar deviasi 1,906. Rata-rata
yang lebih besar dari standar deviasi menandakan bahwa data pada variabel ini
juga bersifat homogen.

Variabel Edukasi Pasar Modal Syariah (X3) memiliki nilai minimum 3 dan
maksimum 15, dengan rata-rata 12,13 dan standar deviasi 2,221. Nilai rata-rata
yang melebihi standar deviasi mengindikasikan bahwa sebaran data pada
variabel ini relatif homogen.

Variabel Influencer Media Sosial (X4) memiliki nilai minimum 3 dan
maksimum 15, dengan rata-rata 12,14 dan standar deviasi 2,203. Rata-rata
yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa data pada variabel
ini juga bersifat homogen.

Variabel Minat Investasi Saham Syariah (Y) memiliki nilai minimum 7 dan
maksimum 20, dengan rata-rata 16,38 dan standar deviasi 2,418. Rata-rata
yang lebih tinggi dari standar deviasi pada variabel ini juga mengindikasikan
bahwa data bersifat homogen.

Secara keseluruhan, seluruh variabel penelitian menunjukkan rata-rata yang
lebih besar dibandingkan standar deviasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pada masing-masing variabel cenderung homogen dan tidak terdapat

penyebaran data yang terlalu besar di antara responden.

C. Hasil Uji Kualitas Data

1.

Uji Validitas

Untuk memastikan terkait setiap elemen pertanyaan pada kuesioner yang
diberikan kepada responden dapat dipahami dengan baik maka penulis
melakukan uji validitas. Korelasi antar butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.12 Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | R Statistik | Sig Ket
Butir 1 0,606 0 Valid
Pengetahuan Investasi (X1) Butir 2 0,643 0 Valid
Butir 3 0,550 0 Valid
. ' . Butir 1 0,560 0 Valid
%;;)ram Keuangan Syariah Butir 2 0.856 0 Valid
Butir 3 0,578 0 Valid
. . Butir 1 0,635 0 Valid
gc(l;lfam Pasar Modal Syariah Butir 2 0.714 0 Valid
Butir 3 0,735 0 Valid
Butir 1 0,710 0 Valid
Influencer Media Sosial (X4) | Butir 2 0,616 0 Valid
Butir 3 0,647 0 Valid
Butir 1 0,492 0 Valid
Minat berinvestasi saham Butir 2 0,742 0 Valid
syariah (Y) Butir 3 0,781 0 Valid
Butir 4 0,779 0 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel di atas memperoleh kesimpulan terkait kuesioner yang
diberikan kepada responden terkait seluruh butir pertanyaan memiliki hasil
yaitu sig. < 0,05. Dan diketahui bahwalni memberikan arti bahwa setiap elemen

pertanyaan tiap variabel dalam penelitian ini memiliki hasil valid.

Uji Reliabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas adalah elemen penting yang memastikan
bahwa data yang dikumpulkan akan memberikan hasil yang sama meskipun diukur
pada waktu yang berbeda atau dalam kondisi yang berbeda" (Dewi, 2022).
Berdasarkan penelitian oleh Dewi (2022), metode yang digunakan adalah perhitungan
Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha > 0,6 menunjukkan alat ukur reliabel.
Terkait dari hasil uji ini dapat dilihat pada tabel yang tertera dibawah ini:
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Tabel 4.13 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Pengetahuan Investasi (X1) 0,937 Reliabel
Literasi Keuangan Syariah (X2) 0,860 Reliabel
Edukasi Pasar Modal Syariah (X3) 0,648 Reliabel
Influencer Media Sosial (X4) 0,892 Reliabel
Minat Investasi Saham Syariah (Y) 0,787 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel di atas memperoleh kesimpulan bahwa variabel
memiliki nilai lebih dari 0,60. Semua instrumen yang terdapat pada penelitian
ini reliabel dan bisa untuk dipakai dalam melakukan penelitian sebagai

instrumen penelitian.

D. Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan tahap penting dalam analisis statistik untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Distribusi normal ditandai dengan pola sebaran data yang simetris, di
mana nilai mean, median, dan modus berada pada posisi yang sama,
membentuk kurva berbentuk lonceng (bell-shaped curve) yang ideal untuk
analisis parametrik (Sonjaya et al., 2025).

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
metode statistik seperti Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau Liliefors,

serta didukung oleh analisis visual melalui grafik histogram dan normal

probability plot (Q-Q plot).
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Kriteria pengujian normalitas secara umum adalah apabila nilai
signifikansi (p-value) dari uji statistik lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai p-value kurang dari 0,05,
data dinyatakan tidak berdistribusi normal dan perlu dilakukan penanganan
khusus, misalnya menggunakan metode non-parametrik atau transformasi data
(Sonjaya et al., 2025; J-CEKI, 2025).

Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan menganalisis residual
tidak terstandarisasi (unstandardized residual) serta memeriksa grafik
histogram dan normal probability plot. Data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai probabilitas (p-value) lebih besar dari 0,05 dan titik-titik pada
grafik normal plot menunjukkan kedekatan yang signifikan terhadap garis
diagonal. Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai probabilitas (Asymp. Sig. 2-tailed) yang kemudian dibandingkan dengan
tingkat signifikansi 5% (0,05).

Keputusan pengujian normalitas didasarkan pada kriteria berikut:

a. Jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05, maka data
berdistribusi normal.

Hasil lengkap dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut, yang

menunjukkan apakah data memenuhi asumsi normalitas untuk analisis

selanjutnya.

Tabel 4. 14 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 200
Mormal Parameters®®? Mean ,ooooooo
Std. Deviation 1,70077167

Most Extreme Differences  Absolute 054
Positive 033

Megative -054

Test Statistic 054
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200d
Maonte Carlo Sig. (2- Sig. 164
tailed)© 99% Confidence Interval  Lower Bound 558
Upper Bound 174

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025
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Tabel 4.14 pada hasil uji normalitas dapat dilihat pada hasil
memperlihatkan nilai signifikansi sejumlah 0,200 sehingga nilai > 0,05, bisa
ditarik kesimpulan yaitu model regresi tersebut terdistribusi dengan normal
dimana penelitian dapat dilanjutkan ke tahap lebih lanjut untuk dilakukan
analisis. Dengan demikian, uji normalitas tidak hanya memastikan validitas
data, tetapi juga membantu peneliti menentukan langkah analisis selanjutnya

agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model
regresi. Pengujian ini penting karena multikolinearitas yang tinggi dapat
menyebabkan interpretasi koefisien regresi menjadi tidak akurat dan
menurunkan reliabilitas model (Firdausi, 2024).

Untuk mendeteksi multikolinearitas, analisis dilakukan dengan
memperhatikan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada
masing-masing variabel bebas. Nilai tolerance menunjukkan seberapa besar
proporsi variabilitas suatu variabel independen yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya, sedangkan VIF mengindikasikan seberapa besar
varians koefisien regresi meningkat akibat adanya korelasi antar variabel
independen (Bahri, 2018).

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka
dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model
regresi.

e Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,10 atau nilai VIF lebih dari
10, maka terdapat indikasi multikolinearitas yang perlu diatasi.

Dengan demikian, hasil pengujian multikolinearitas yang memenuhi kriteria

tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian

ini bebas dari masalah multikolinearitas dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
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Tabel 4. 15 Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7,559 662 11,427 =,001
Sosial Media Influencer A48 ,038 560 11,725 <,001 840 1,180
Fengetahuan Investasi -224 038 -,295 -5,885 =,001 764 1,308
Edukasi Pasar Modal 097 035 138 2,764 L0086 769 1,300
Syariah
Literasi Keuangan 404 043 442 9,303 =,001 851 1175
Syariah

a. Dependent Variahle: Minat berinvestasi saham syariah

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan pada tabel 4.15 bahwa uji multikolinearitas menunjukkan hasil
nilai tolerance dan VIF > 0,10 dan < 10. Kondisi ini mengindikasikan tidak
adanya masalah multikolinearitas, yang berarti tidak terdapat korelasi yang
tinggi antar variabel independen dalam model. Dengan demikian, nilai
tolerance > 1 dan nilai VIF < 10 menegaskan bahwa model regresi yang

digunakan sudah memenubhi syarat dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser)

Uji Glejser digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual (heteroskedastisitas) dalam model regresi dari satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa varians
residual bersifat konstan (homoskedastisitas), yang merupakan salah satu
asumsi penting dalam regresi linier agar model dapat menghasilkan estimasi
yang valid dan tidak bias (Ghozali, 2018; Al-Kharaj, 2025).

Dalam uji Glejser, jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai
signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat heteroskedastisitas pada model tersebut. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka model regresi dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual antar
pengamatan relatif sama, sehingga model regresi layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut (Firdausi, 2024; Al-Kharaj, 2025).

Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 14 Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stal. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15827 762 2,003 047
Sosial Media Influencer -.080 044 -.084 -1,181 251
Pengetahuan Investasi 061 044 14 1,402 63
Edukasi Pasar Modal -031 040 - 063 - 776 438
Syariah
Literasi Keuangan 003 050 ,004 054 957

Syariah

a. Dependent Variable: Ahs_RES

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Berdasarkan data pada tabel 4.14, terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.)

seluruh variabel independen lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan

bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel independen tersebut

memenuhi syarat dan layak digunakan untuk menguji pengaruhnya terhadap

minat investasi saham syariah.

E. Uji Hipotesis

1.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar

kontribusi variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi pada

variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.8, nilai Adjusted R Square sebesar

0,618.

Tabel 4. 15 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 Fo1? 626 G118 926

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah |
Edukasi Pasar Modal Syariah, Sosial Media Influencer,
Pengetahuan Investasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025
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Menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
mampu menjelaskan 61,8% variasi minat berinvestasi saham syariah pada
mahasiswa di Yogyakarta Melalui variabel pengetahuan investasi, literasi
keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, dan social media influencer.
Sementara itu, sisanya sebesar 38,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di

luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu minat investasi
saham syariah. Hasil pengujian signifikansi koefisien regresi masing-masing
variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B St Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7,559 662 11,427 =001
Sosial Media Influencer 446 038 560 11,725 =001
Pengetahuan Investasi =224 038 -, 285 -5 BBA =001
Edukasi Pasar Modal ey 035 138 2764 006
Syariah

Literasi Keuangan
Syariah

404 043 442 9,303 =,001

a. Dependent Variable: Minat berinvestasi saham syariah

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

a. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi Saham Syariah
Sementara itu, variabel pengetahuan investasi memiliki koefisien regresi
sebesar -0,224 dengan nilai signifikansi < 0,001. Meskipun pengaruhnya
signifikan (nilai signifikansi < 0,05), arah koefisien regresi negatif
menunjukkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh signifikan
namun negatif terhadap minat investasi saham syariah. Artinya, semakin
tinggi pengetahuan investasi, justru minat untuk berinvestasi saham

syariah cenderung menurun pada responden penelitian ini.
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b. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Investasi Saham
Syariah
Pada variabel literasi keuangan syariah, koefisien regresi tercatat sebesar
0,404 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi di
bawah 0,05, maka literasi keuangan syariah juga berpengaruh signifikan
dan positif terhadap minat investasi saham syariah.

c. Pengaruh Edukasi Pasar Modal Syariah terhadap Minat Investasi Saham
Syariah
Koefisien regresi untuk edukasi pasar modal syariah adalah 0,097 dengan
nilai signifikansi < 0,001. Nilai ini juga lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa edukasi pasar modal syariah berpengaruh
signifikan dan positif terhadap minat investasi saham syariah di kalangan
mahasiswa.

d. Pengaruh Sosial Media Influencer terhadap Minat Investasi Saham
Syariah
Berdasarkan tabel, koefisien regresi untuk variabel sosial media
influencer sebesar 0,446 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sosial
media influencer berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat
investasi saham syariah. Artinya, semakin tinggi pengaruh sosial media
influencer, maka semakin besar pula minat mahasiswa untuk berinvestasi
saham syariah.
Dengan demikian, seluruh variabel independen dalam penelitian ini

terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat investasi saham
syariah pada mahasiswa di Yogyakarta, dengan tiga variabel berpengaruh

positif dan satu variabel berpengaruh negatif.
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3. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdiri dari

Pengetahuan Investasi (X1), Literasi Keuangan Syariah (X2), Edukasi Pasar

Modal Syariah (X3), dan Influencer Media Sosial (X4) secara bersama-sama

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu Minat Investasi Saham

Syariah (Y).

Hipotesis yang diuji adalah:

e HO: Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan Syariah, Edukasi Pasar
Modal Syariah, dan Influencer Media Sosial secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi Saham Syariah.

o Ha: Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan Syariah, Edukasi Pasar
Modal Syariah, dan Influencer Media Sosial secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Minat Investasi Saham Syariah.

Berikut merupakan hasil uji F pada penelitian ini yang didapati pada tabel

di bawah:

Tabel 4. 17 Hasil Uji F ANOVA?

ANOVA?
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 279,660 4 69,915 81,565 =001"
Residual 167,148 195 857
Total 445 808 199

a. Dependent Variahle: Minat berinvestasi saham syariah

h. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah , Edukasi Pasar Modal Syariah,
Sosial Media Influencer, Pengetahuan Investasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2025

Menurut tabel 4.14 hasil analisis, diperoleh nilai F sebesar 81,565 dengan
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari taraf
kesalahan 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya, keempat variabel independen tersebut secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat investasi saham syariah mahasiswa PTS
di Yogyakarta.

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak (fit) dan
mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen.
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Dengan kata lain, kombinasi pengetahuan investasi, literasi keuangan
syariah, edukasi pasar modal syariah, dan influencer media sosial merupakan
faktor penting yang secara bersama-sama dapat memengaruhi peningkatan

minat mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah.

F. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi Saham Syariah

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel pengetahuan investasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi saham syariah. Nilai koefisien regresi sebesar 0,490 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
dapat diterima. Pengetahuan yang baik dapat mengurangi ketidakpastian serta
meningkatkan persepsi kendali perilaku (perceived behavioral control)
sehingga mahasiswa lebih siap untuk berpartisipasi sebagai investor saham
syariah.

Dalam konteks kehidupan mahasiswa, pengetahuan investasi sering
diperoleh melalui perkuliahan, seminar pasar modal, media sosial, atau
interaksi dengan komunitas investasi syariah. Akses informasi yang lebih luas
menjadikan mahasiswa lebih rasional dalam menilai peluang investasi,
sehingga minat berinvestasi saham syariah tumbuh dengan sendirinya. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Maulida & Sari (2023), Trianto, Rahmayati &
Yuliaty (2021), serta Kusumaningrum (2021), yang menegaskan bahwa
edukasi dan pengetahuan investasi berperan besar dalam meningkatkan minat
mahasiswa untuk berinvestasi. Pengetahuan bukan hanya memberikan
wawasan, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap investasi, khususnya
investasi yang sesuai prinsip syariah.

Jika ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam, pengetahuan investasi
memiliki kedudukan penting karena Islam menekankan pada prinsip al-ilm
(ilmu) sebelum melakukan amal, termasuk dalam kegiatan muamalah. Investasi
dalam Islam diperbolehkan selama sesuai dengan ketentuan syariah, yaitu

bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir.
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Dengan memiliki pengetahuan investasi yang baik, mahasiswa dapat
memastikan bahwa investasi yang dipilih benar-benar halal dan memberikan
manfaat, bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk perekonomian umat.

Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11:

B B 1536 15301 1 15gp AT A ey 38036 ) 3 3t o0 g ) g 3 gD
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”” (QS. Al-
Mujadilah : 11)

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan, termasuk pengetahuan
dalam bidang keuangan dan investasi, merupakan sarana untuk meningkatkan
kualitas hidup seorang Muslim. Dengan berbekal pengetahuan investasi
syariah, mahasiswa tidak hanya mencari keuntungan duniawi, tetapi juga
menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai dengan prinsip falah (kebahagiaan
dunia dan akhirat). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pengetahuan
investasi yang dimiliki mahasiswa berperan sebagai faktor kunci dalam
menumbuhkan minat investasi saham syariah. Semakin baik pemahaman

mahasiswa terhadap instrumen syariah, semakin besar pula peluang mereka

untuk menjadi investor cerdas dan beretika sesuai prinsip Islam.

Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Minat Berinvestasi Saham
Syariah

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi saham syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,222 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, hipotesis
yang diajukan dapat diterima, yang berarti semakin tinggi tingkat literasi
keuangan syariah mahasiswa, semakin besar pula minat mereka untuk

melakukan investasi saham syariah.
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Literasi keuangan syariah mengacu pada pemahaman mahasiswa
terhadap prinsip-prinsip dasar keuangan Islam, termasuk larangan riba, gharar,
dan maisir, serta pengetahuan tentang instrumen keuangan syariah seperti
saham syariah, sukuk, dan reksa dana syariah. Mahasiswa yang memiliki
literasi keuangan syariah yang baik tidak hanya mengetahui cara mengelola
keuangan pribadinya dengan bijak, tetapi juga mampu membedakan antara
instrumen investasi yang halal dan yang tidak sesuai dengan syariat.

Dalam praktiknya, literasi keuangan syariah memberikan pedoman moral
dan hukum dalam pengambilan keputusan keuangan. Dengan memahami
prinsip syariah, mahasiswa tidak sekadar mengejar keuntungan material, tetapi
juga memastikan bahwa aktivitas investasi mereka sejalan dengan nilai-nilai
Islam, sehingga terhindar dari praktik yang diharamkan. Hal ini menjadikan
minat investasi saham syariah tidak hanya didorong oleh faktor ekonomi, tetapi
juga oleh motivasi religius. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurul 1zzah
& Sudiarti (2022) yang menegaskan bahwa tingkat pemahaman generasi muda
terhadap pasar modal syariah berkorelasi positif dengan minat mereka untuk
berinvestasi. Penelitian Mila Lusy Oktavia & Musyafa’ (2023) juga
mendukung hasil ini, di mana literasi keuangan syariah ditemukan sebagai
faktor penting dalam mendorong partisipasi mahasiswa di pasar modal syariah.
Meskipun terdapat penelitian Puspitasari, Yetty, & Nugraheni (2021) yang
menemukan bahwa literasi tidak berpengaruh signifikan, perbedaan hasil
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tingkat akses informasi,
serta peran edukasi yang berbeda di setiap populasi.

Dalam perspektif Ekonomi Islam, literasi keuangan syariah bukan hanya
keterampilan teknis, melainkan juga bentuk implementasi nilai maqashid al-
syariah dalam bidang ekonomi. Tujuannya adalah menjaga harta (hifz al-mal),
yang berarti melindungi kekayaan dari praktik haram dan menyalurkannya ke
arah yang bermanfaat.

Dengan literasi syariah, mahasiswa dapat memastikan bahwa dana yang
mereka investasikan tidak hanya berkembang, tetapi juga memberikan

maslahat bagi masyarakat luas.
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hasyr ayat 18:
O olasd G A &) BB 3 a3 G o i Bl G

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr : 18)

Ayat ini menekankan pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan
dengan penuh tanggung jawab, termasuk dalam kegiatan investasi. Dengan
literasi keuangan syariah yang baik, mahasiswa dapat menanamkan kesadaran
bahwa investasi saham syariah bukan hanya untuk keuntungan jangka pendek,
melainkan juga bagian dari upaya persiapan menghadapi masa depan secara
halal dan berkah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan syariah merupakan faktor penting yang mendorong minat mahasiswa
untuk berinvestasi saham syariah. Literasi ini tidak hanya memperkuat aspek
teknis pengelolaan keuangan, tetapi juga menegaskan orientasi mahasiswa
dalam berinvestasi sesuai prinsip syariah, yakni menuju keberkahan dan

kesejahteraan dunia-akhirat.

Pengaruh Edukasi Pasar Modal Syariah terhadap Minat Berinvestasi Saham
Syariah

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel edukasi pasar modal
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi saham syariah. Nilai koefisien regresi sebesar 0,278 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05) menegaskan bahwa hipotesis diterima. Hal ini
berarti semakin banyak edukasi pasar modal syariah yang diterima mahasiswa,
semakin tinggi pula minat mereka untuk berinvestasi saham syariah.

Edukasi pasar modal syariah memberikan wawasan yang komprehensif
tentang instrumen, mekanisme, serta manfaat investasi syariah. Melalui
seminar, pelatthan, maupun kegiatan galeri investasi syariah, mahasiswa
memperoleh pengetahuan praktis yang meningkatkan kepercayaan diri dalam

mengambil keputusan investasi.
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Edukasi juga berperan penting dalam meluruskan persepsi keliru, seperti

anggapan bahwa investasi identik dengan spekulasi atau judi. Dengan adanya
edukasi yang tepat, mahasiswa memahami bahwa pasar modal syariah justru
menyediakan instrumen yang halal, transparan, dan sesuai syariat Islam.
Temuan 1ini konsisten dengan penelitian Ninik Mulyani &
Maftukhatusolikhah (2024) serta Mila Lusy Oktavia & Musyafa’ (2023), yang
menegaskan bahwa edukasi pasar modal syariah mampu mendorong partisipasi
mahasiswa dalam berinvestasi. Dalam perspektif Ekonomi Islam, edukasi
merupakan sarana menegakkan magqgashid al-syariah, khususnya menjaga harta
(hifz al-mal), agar umat Islam terhindar dari praktik riba dan gharar. Rasulullah
SAW bersabda: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim” (HR. Ibnu
Majah). Dengan edukasi yang memadai, mahasiswa tidak hanya mencari
keuntungan duniawi, tetapi juga memastikan keberkahan dan kehalalan dalam

setiap keputusan investasi.

Pengaruh Influencer Media Sosial terhadap Minat Berinvestasi Saham Syariah

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel influencer media
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk
berinvestasi saham syariah. Nilai koefisien regresi sebesar 0,184 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05) membuktikan bahwa hipotesis diterima. Artinya,
semakin besar pengaruh influencer media sosial, semakin tinggi pula minat
mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah.

Influencer media sosial berperan sebagai agen informasi yang efektif
dalam menyebarkan pengetahuan dan membangun kepercayaan generasi muda
terhadap investasi syariah. Melalui konten di Instagram, TikTok, maupun
YouTube, influencer mampu menjelaskan konsep investasi secara sederhana,
menarik, dan mudah dipahami. Kepercayaan audiens terhadap kredibilitas
influencer menjadi faktor penting dalam mendorong keputusan investasi
mahasiswa. Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Hasya Mazaya Lathifah
& Anom Garbo (2022), yang menunjukkan bahwa influencer media sosial
mampu meningkatkan minat investasi saham syariah generasi Z di masa
pandemi. Peran influencer juga sejalan dengan strategi dakwah modern, di
mana media sosial digunakan sebagai sarana edukasi dan penyebaran nilai-nilai

Islami, termasuk dalam konteks muamalah.
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Dalam perspektif Ekonomi Islam, peran influencer media sosial harus
diarahkan pada penyampaian informasi yang benar, jujur, dan sesuai prinsip
syariah. Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa menipu kami, maka ia bukan
dari golongan kami” (HR. Muslim). Hadits ini menegaskan pentingnya
kejujuran dalam menyampaikan informasi, termasuk oleh para influencer
dalam mempromosikan investasi syariah. Dengan demikian, pengaruh
influencer media sosial bukan hanya mendorong minat investasi mahasiswa,
tetapi juga menjadi sarana penyebaran edukasi halal dan literasi syariah di era

digital.

. Analisis Model Secara Keseluruhan

Hasil uji F menunjukkan bahwa keempat variabel independen, yaitu
pengetahuan investasi, literasi keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah,
dan influencer media sosial, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
minat mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga model regresi yang
digunakan dapat dinyatakan fit. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
dapat diterima bahwa faktor-faktor tersebut bersama-sama mendorong minat
mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah.

Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,607 menunjukkan bahwa 60,7% variasi minat investasi saham syariah
mahasiswa dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen dalam
penelitian ini. Sementara itu, sisanya 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model, seperti kondisi ekonomi makro, lingkungan
keluarga, religiusitas personal, maupun faktor psikologis. Secara keseluruhan,
uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas) menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
layak, data berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, serta model
bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hal ini membuktikan bahwa hasil
regresi yang diperoleh sahih untuk dijadikan dasar dalam penarikan

kesimpulan penelitian.
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Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi pengetahuan investasi, literasi

keuangan syariah, edukasi pasar modal syariah, serta peran influencer media
sosial merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan minat mahasiswa
untuk berinvestasi saham syariah di era digital. Mahasiswa yang memiliki
pemahaman memadai mengenai prinsip investasi syariah, teredukasi dengan
baik, serta terpapar konten positif dari influencer di media sosial, akan lebih
percaya diri untuk mengambil keputusan investasi yang halal dan
menguntungkan. Jika ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam, hasil ini
mencerminkan pentingnya keseimbangan antara aspek rasional (ilmu
pengetahuan dan edukasi) dengan aspek moral (literasi syariah dan kejujuran
dalam penyampaian informasi). Islam menekankan bahwa aktivitas ekonomi,
termasuk investasi, harus berlandaskan prinsip halal, bebas riba, gharar, dan

maisir. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 275:
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“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.”(QS. Al-Bagarah : 275) Ayat ini menegaskan bahwa aktivitas
investasi dibolehkan selama sesuai dengan prinsip syariah. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat urgensi pengembangan literasi keuangan
syariah dan edukasi pasar modal sebagai sarana pemberdayaan ekonomi umat
yang berlandaskan nilai-nilai Islami. Oleh karena itu, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis,
tetapi juga memiliki makna praktis dalam mendorong mahasiswa sebagai
generasi muda Muslim untuk aktif berinvestasi secara halal, bijak, dan

bertanggung jawab.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini pada pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan

keempat memberikan bukti bahwa pengetahuan investasi (X1), literasi keuangan

syariah (X2), edukasi pasar modal syariah (X3), dan influencer media sosial

(X4) memiliki pengaruh positif terhadap minat mahasiswa di Yogyakarta dalam

berinvestasi saham syariah. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang

telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada
pengetahuan investasi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Hasil ini membuktikan
bahwa pengetahuan investasi secara signifikan berpengaruh terhadap minat
mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah di Yogyakarta.

Pengujian terhadap literasi keuangan syariah juga memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa
literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa
dalam berinvestasi saham syariah.

Nilai signifikansi pada edukasi pasar modal syariah sebesar 0,000 (0,000 <
0,05) menunjukkan bahwa edukasi pasar modal syariah turut memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham syariah
mahasiswa.

Social media influencer juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(0,000 < 0,05), yang berarti variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
minat mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah di Yogyakarta.

Hasil pengujian terhadap variabel pengetahuan investasi, literasi keuangan
syariah, edukasi pasar modal syariah, dan social media influencer secara
simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), yang
berarti keempat variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat mahasiswa di Yogyakarta untuk berinvestasi
saham syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi dari
peningkatan aspek kognitif (pengetahuan dan literasi), edukatif, serta
pengaruh eksternal dari media sosial berperan penting dalam mendorong

intensi berinvestasi di pasar modal syariah di kalangan mahasiswa.
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Dengan demikian, keempat variabel bebas dalam penelitian ini terbukti

secara statistik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk berinvestasi saham syariah. Hasil ini menegaskan pentingnya

peningkatan pengetahuan investasi, literasi keuangan syariah, edukasi pasar

modal syariah, serta pemanfaatan media sosial yang positif dalam mendorong

partisipasi generasi muda di pasar modal syariah

B. Saran

1.

Berdasarkan temuan penulis selama penelitian ini, pengetahuan dan
pemahaman mengenai investasi, khususnya investasi saham syariah, sangat
diperlukan agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan terhindar dari
risiko yang tidak diinginkan. Selain itu, mahasiswa diharapkan lebih aktif
dalam mencari informasi dan mengikuti pelatihan terkait investasi syariah.
Sebaiknya, mahasiswa membekali diri dengan pemahaman yang memadai
mengenai prinsip-prinsip investasi syariah, baik melalui seminar, workshop,
maupun sumber digital yang kredibel. Mahasiswa juga perlu selektif dalam
memilih influencer media sosial sebagai sumber informasi, dengan
memastikan bahwa influencer yang diikuti benar-benar memberikan edukasi
yang akurat dan bertanggung jawab agar terhindar dari penipuan atau
investasi bodong yang marak di media sosial. Hal ini sangat penting
mengingat masih banyak mahasiswa yang ragu atau bahkan salah langkah
karena kurangnya pengetahuan dan literasi keuangan syariah yang memadai.
Untuk penelitian berikutnya, disarankan dapat memperluas jumlah
responden dan cakupan wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh lebih
representatif. Selain itu, diharapkan dapat menambah variabel lain seperti
pengaruh lingkungan keluarga, motivasi religius, atau faktor psikologis agar
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi minat investasi saham syariah. Penelitian dengan periode
waktu yang lebih panjang juga dapat memberikan data yang lebih mendalam

mengenai perubahan perilaku investasi mahasiswa dari waktu ke waktu.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil dan pengembangan penelitian selanjutnya.

Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa di Yogyakarta,
sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi untuk mahasiswa di wilayah
lain di Indonesia yang mungkin memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan
budaya yang berbeda.

Kedua, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbatas sehingga representasi terhadap populasi mahasiswa secara keseluruhan
belum optimal. Ketiga, data yang dikumpulkan menggunakan metode survei
kuesioner secara daring, sehingga terdapat kemungkinan bias respon atau
interpretasi yang berbeda dari setiap responden.

Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan wilayah, menambah jumlah
responden, mempertimbangkan variabel lain yang relevan, agar hasil yang

diperoleh lebih komprehensif dan akurat.
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LAMPIRAN

A. Lampiran Kuesioner Penelitian

SURVEY INVESTASI SAHAM SYARIAH

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada

junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Perkenalkan kami dari Universitas Islam Indonesia saat ini sedang melakukan
penelitian tentang Minat Investasi Saham Syariah di Jogjakarta. Kami
mengharapkan bantuan kesediaan bapak/ibu/saudara untuk berkenan mengisi
kuesioner yang disediakan. Atas perkenannya, kami dengan rendah hati

mengucapkan banyak terima kasih.

Bila Anda adalah Investor Saham Syariah (minimal 2 bulan), maka Anda
berkesempatan menjadi responden dalam penelitian ini. Kami akan
memberikan reward kepada 10 orang responden yang beruntung, masing-

masing akan mendapatkan reward berupa saldo e-wallet sebesar Rp.25.000

Informasi dari Bapak/Ibu/Saudara merupakan informasi confidencial dan kami
wajib menjaga rahasia serta tidak menyalahgunakan untuk hal yang tidak
diinginkan.

Demiikian permohon kami, atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk

meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner ini kami haturkan terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Sepia Lanope
(21423120@students.uii.ac.id )
M. Adi Wicaksono, SEI, MEI

( m.adi.wicaksono(@uii.ac.id )
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Gedung GBPH Prabuningrat
(Rektorat) Kampus Terpadu
Universitas Islam Indonesia

JI. Kaliurang KM 14.5 Sleman, Yogyakarta, 55584 Indonesia

Telp.: (0274) 898462
Fax.: (0274) 898463

E-mail:_info@uii.ac.id
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Pernyataan Persetujuan
Setelah membaca informasi di atas, saya memahami tujuan dan manfaat dari
keterlibatan dalam penelitian ini. Dengan ini, saya secara sukarela bersedia
berpartisipasi dalam penelitian ini.
Apakah Anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini?
a. Ya, saya bersedia
b. Tidak, saya tidak bersedia
1. Identitas Responden
Identitas responden akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademis
1. Nama:
2. No. Handphone :
3. Agama
Islam
b. Kiristen Katolik

c. Kiristen Protestan

d. Hindu
e. Budha
4. Usia
5. Domisili :

a. Kab Sleman

b. Kab Bantul
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c. Kab Gunung Kidul

d. Kab Kulon Progo

e. Kota Yogyakarta
6. Pendidikan Terakhir :

a. SMP/Sederajat
b. SMA/Sederajat
c. D4/Vokasi

d. SI

e. Pasca Sarjana
7. Bila anda seorang mahasiswa, apakah Universitas anda?
Universitas Ahmad Dahlan
b. Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta
c. Universitas Alma Ata Yogyakarta
d. Universitas Islam Indonesia
e. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
f. Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta
8. Apakah anda seorang investor dan berinvestasi saham di Bursa Efek?
a. Ya
b. Tidak/Belum
9. Apa background studi anda?

a. Ekonomi
b. Hukum

c. Pendidikan
d. Teknik

e. Ekonomi Islam
f. Statistik

10. Berapa lama anda menjadi investor saham di Bursa Efek Indonesia?

a. <2 bulan

b. 2 -6 bulan

c. 6bulan— 1 tahun
d. 1-3tahun

e. 3-S5 tahun

f. > 5 tahun

g. Belum menjadi investor saham
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11. Berapa kisaran nilai investasi anda?
a. <1.000.000
1.000.000 — 5.000.000
6.000.000 — 10.000.000
11.000.000 — 25.000.000
26.000.000 — 75.000.000
76.000.000 - 100.000.000
100.000.000 — 500.000.000
>500.000.000

s

/e o

= @ oo

1. Belum menjadi investor saham
12. Apa gaya investasi anda
a. Value Investing
b. Growth Investing
c. Trading jangka pendek
d. Trading jangka Panjang
e. Scalper
f. Belum menjadi investor saham
2. Pernyataan/Pertanyaan
PETUNJUK PENGISIAN
Beri tanda checklis/centang pada salah satu pernyataan/pertanyaan yang sesuai
dengan pilihan saudara/i. Berikut adalah jawaban yang tersedia
1. = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. =Tidak Setuju (TS)
3. = Cukup Setuju (CS)
4. = Setuju (S)
5. = Sangat Setuju (SS)

3. Pengetahuan Investasi

No | Pernyataan STS| TS |CS S SS
1

Modal investasi saya berasal dari uang
dingin (bukan uang
belanja/SPP/konsumsi atau kebutuhan

hidup sehari-hari lainnya
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Saya mampu mengelola emosi saya saat

melakukan transaksi investasi

Sebelum membeli saham syariah, saya
akan melakukan analisis

e konomi/teknikal/ fundamental
terlebih dahulu

4. Literasi Keuangan Syariah

No | Pernyataan STS TS CS SS
1 Saya memahami konsep riba dan
charar
2 Saya memahami landasan hukum
Islam tentang investasi saham syariah
3 Saya memahami beberapa produk
keuangan syariah di pasar modal
5. Edukasi Pasar Modal Syariah
No | Pernyataan STS [TS CS SS
1 Saya pernah mengikuti
seminar/pelatihan tentang pasar modal
syariah
2 Saya pernah belajar pasar modal
syariah melalui media sosial
3 Saya pernah mengikuti perkuliahan
yang mengandung topik pasar modal
syariah




6. Influencer Media Sosial

89

No | Pernyataan STS [TS CS SS
1 Influencer di media sosial mampu
membuat saya percaya dalam tergerak
untuk berinvestasi di saham syariah
2 Influencer di media sosial mampu
membuat saya memperluas wawasan
dalam investasi saham syariah
3 Influencer di media sosial membawa
vibe positif dan menumbuhkan minat
berinvestasi saham syariah
7. Minat Investasi Saham Syariah
No | Pernyataan STS | TS | CS SS
1 Saya tertarik untuk mengajak orang
berinvestasi pada saham syariah
2 Saya akan tetap berinvestasi saham
syariah lagi pada masa depan
3 Saya akan tetap berinvestasi saham
syariah lagi pada masa depan
4 Saya merasa sangat berantusias
selama berinvestasi saham syariah
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Correlations
X1.4 %1.2 %1.3 X2.4 X2.2 X2.3 %34 %3.2 X33 X414 X4.2 %43 ¥id Y12 Y13 Yi4 Total
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X13  Pearson Corelation 812" 807" 1 346 4447 330 132 6237 5217 105 055 -033 -,048 A6 450 312 5507
Sig. (2-tailec) <00 <001 081 014 075 487 <001 003 582 73 861 801 022 013 093 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
21 Pearson Corelation 246 339 346 1 6817 67T 087 579 149 1286 326 202 -,038 A7 566 5317 560"
Sig. (2-tailed) a1 067 061 <001 <00 646 <001 433 126 079 17 840 022 001 003 001
H N 30 El) 30 30 30 30 El) 30 30 30 30 El) 30 30 30 30 30
¥2.2  Pearson Comelation 527 556 e 681 1 7517 445 59 438" 513 323 437 263 756 7647 832" 856"
Sig. (2-tailec) 003 001 014 <001 <001 014 <001 015 004 082 017 A78 <001 <001 <001 <001
N Eli El) 0 0 0 Eli El) 0 0 0 Eli El) 0 0 0 0 Eli
%23 Pearson Comelation 449" 4307 330 677" 7517 1 160 518" 143 271 116 294 -148 632" 507" 527" 578"
Sig. (2-tailec) 013 018 075 <001 <,001 399 003 450 148 541 118 442 <,001 004 003 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
31  Pearson Cormelation 324 1362 132 87 445" 160 1 156 518" 673" 415 458 550 3ee” 285 1357 635”
Sig. (2-tailec) 081 049 487 646 014 399 410 003 <,001 023 012 002 034 A27 052 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X32  Pearson Cormelation 403 45T 6237 579 6507 5187 156 1 453" 1286 418 1285 -,001 6547 798" 654 7147
Sig. (2-tailec) 027 011 <001 <001 <001 003 410 012 112 021 a2 994 <001 <001 <001 <00
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
<
X33 Pearson Corelation 550 538 821 149 438 143 518 453 1 504 821 498 481 5 426 358 735
Sig. (2-tailed) 002 002 003 433 015 450 003 012 005 ,003 005 007 023 018 052 <,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
41  Pearson Correlation 128 158 105 286 5137 27 673 1296 5047 1 7537 73 6347 306 ,396 412 10”7
Sig. (2-tailed) 502 405 582 26 004 148 <001 12 005 <001 <001 <001 100 030 024 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
42  Pearson Correlation oie 044 055 ,326 313 116 415 418 5217 753" 1 1267 503 151 1369 83 616"
Sig. (2-tailed) 927 818 773 079 082 541 023 021 003 <001 <001 <00 426 045 038 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X43  Pearson Correlation 036 043 033 1292 431" 294 455 285 Pt RETA 7267 1 arg” 463 a3 1396 a7
Sig. (2-tailed) 862 820 861 7 017 115 012 A27 005 <,001 <001 008 010 023 030 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥11  Pearson Correlation 137 122 048 -,038 253 - 146 5507 -001 4817 6347 593 4787 1 153 RED 346 4927
Sig. (2-1ailed) 471 521 801 840 178 442 002 994 007 <001 <001 008 420 330 061 008
N 30 30 30 30 El) 30 30 30 30 30 El) 30 30 30 30 30 0
Y12 Pearson Corelation 505 503" 418 M7 756" 6327 388 854" 418 306 151 483" 153 1 692" 640" 7427
Sig. (2-talled) 004 005 022 022 <,001 <001 034 <,001 023 100 426 010 420 <001 =,001 <,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥13  Pearson Correlation 1355 443 450 566 7647 5077 285 798" 426 396 369" 43 184 6927 1 885" 7817
Sig. (2-1ailed) 054 014 013 001 <001 004 A27 <001 018 030 045 023 330 <001 <001 <001
N 0 30 0 0 El) Eli 0 0 0 0 El) Eli Eli 0 0 0 a0
Y14  Pearson Corelation 389" 481" 312 5317 832" 527" 357 854" 358 Mz 383 398" 346 6407 885" 1 79"
Sig. (2-tailed) 045 010 093 003 <,001 003 052 <,001 052 024 036 030 061 <,001 <001 <,001
n 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation 606 643 5507 5607 856 5787 635 il 735 710" 616 647" 492" 742 787 779" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 002 001 <001 <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 006 <001 <001 <,001

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha

M oof tems

837

3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems

860

3
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Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronhach's
Alpha M of ltems Alpha M of tems
aa2 3 648 3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

7a7 4

3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

M 200
Mormal Parameters™® Mean a0ooooo
Std. Deviation 1,70077167

Most Extreme Differences  Absolute 054
Fositive 033

Megative - 054

Test Statistic 054
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,znu"
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 164
tailed)® 99% Confidence Interval  Lower Bound 155
Upper Bound 74

a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525,



4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
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Collinearity Statistics

Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF

1 (Constant) 7,559 662 11,427 =001
Sosial Media Influencer 446 038 560 11,725 =001 B840 1,190
Pengetahuan Investasi -224 038 -, 285 -5,885 =001 764 1,309
Edukasi Pasar Modal 087 035 138 2,764 006 7649 1,300
Syariah
Literasi Keuangan 404 043 442 9,303 =001 851 1174
Syariah

a. Dependent Variable: Minat berinvestasi saham syariah

5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized

IInstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) 1,627 762 2,003 047
Sosial Media Influencer -.080 044 -.088 -1,151 251
Fengetahuan Investasi 061 044 14 1,402 63
Edukasi Pasar Modal -031 040 - 063 - 776 439
Syariah
Literasi Keuangan 003 0a0 0o4 054 57

Syariah

a. DependentVariable: Abs_RES

6. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Moddel R R Square Square the Estimate
1 791° 626 618 926

a. Predictors: (Constanf), Literasi Keuangan Syariah ,
Edukasi Pasar Modal Syariah, Sosial Media Influencer,

Pengetahuan Investasi



7. Uji T (Parsial)

Coefficients?

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
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Madel B Stal. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) 7,559 662 11,427 =001
Sosial Media Influencer Ad46 038 A60 11,725 = 001
Fengetahuan Investasi -224 038 -, 2495 -5,885 = 001
Edukasi Pasar Modal 087 035 138 2,764 006
Syariah
Literasi Keuangan 404 043 A42 9,303 =001
Syariah

a. Dependent Variable: Minat berinvestasi saham syariah
8. Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 279 660 4 69,915 81,565 =,001 b
Residual 167,148 185 BaT
Total 445 808 1849

a. DependentVariable: Minat berinvestasi saham syariah

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan Syariah , Edukasi Pasar Modal Syariah,

Sosial Media Influencer , Pengetahuan Investasi
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